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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Problematika Pemenuhan Nafkah Istri Dan Anak
Jamaah Tabligh Yang Ditinggal kAurij Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi
Kasus Di Dusun Tlatah Desa Wateswinangun Kecamatan Sambeng Lamongan)”.
Ini merupakan hasil penelitian lapangan guna menjawab pertanyaan : bagaimana
problematika pemenuhan nafkah matriil dan inmatriil oleh suami kepada istri dan
anak Jamaah Tabligh yang ditinggal KhAurij, Bagaimana prespektif hukum Islam
terhadap pemenuhan nafkah matriil dan inmatriil istri dan anak Jamaah Tabligh
yang ditinggal Khurtj.

Data penelitian ini dikumpulkan melalui metode analisis deskriptif yaitu
menyajikan data dalam bentuk narasi yang saling berkaitan dan mempunyai
bobot yang memadai selanjutnya data yang sudah terkumpul disusun dan
dianalisis dengan menggunakan pola pikir deduktif yaitu dengan menarik
kesimpulan dari permasalahan yang bersifat umum kepada yang khusus, dalam
hal ini fikih prioritas digunakan untuk menganalisis problematika pemenuhan
nafkah yang terjadi ketika ditinggal khurij.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika pemenuhan nafkah
matriil dan inmatriil terjadi ketika suami pergi khuruj fii sabillillah yaitu keluar
rumah untuk berdakwah dalam kurun waktu secara bertahap yaitu 3 hari dalam
setiap bulan dilanjutkan 40 hari dalam setiap tahun dan dilengkapi 1 tahun dalam
seumur hidup. Ketika dalam masa berdakwah suami melalaikan kewajibanya
sebagai kepala keluarga khususnya dalam pemberian natkah matriil dan inmatriil
sehingga mengakibatkan keluarga yang ditinggalkan mengalami kekurangan.
Sehingga istri harus berjualan pentol dan sosis demi memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya. Dalam Jamaah Tabligh ketika istri ditinggalkan suaminya untuk
berdakwah diwajibkan harus dapat hidup mandiri, harus bisa menggantikan peran
suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

Saran untuk para suami anggota Jamaah Tabligh seharusnya sebelum
khurij ada kesiapan yang matang baik bersifat materi maupun non materi untuk
keluarga yang ditinggalkan sehingga tidak dikhawatirkan istri akan kekurangan
biaya hidup.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan makhluk hidup di dunia ini berpasang-pasang
seperti ada siang ada malam ada langit ada bumi dan begitupun manusia
diciptakan laki-laki dan perempuan, manusia diciptakan oleh Allah dengan
maksud dan tujuan untuk beribadah kepada Allah SWT sebagai sang pencipta
(kholig). Ibadah dalam artian merendahkan diri atau tunduk kepada Allah
SWT dengan cara melakukan segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah
dan menjauhi larangan-Nya.

Pernikahan merupakan sunatullah yang umum berlaku pada makhluk
Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan.! Dalam pandangan
Islam disamping perkawinan sebagai perbuatan ibadah, ia juga merupakan
sunnah Allah dan sunnah Rosul. Sunnah Allah, berarti: menurut qudrat dan
iradat Allah dalam penciptaan alam ini, sedangkan sunnah Rosul berarti suatu
tradisi yang telah ditetapkan oleh Rosul untuk dirinya sendiri dan untuk
umatnya.’

Sifatnya sebagai sunnah Allah dapat dilihat dalam firman Allah pada
surat adz-Dzariyat ayat 49 yang berbunyi:
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! Sa’id bin Abdullah bin Thalib Al-Hamdani, Risalah Nikah, (Hukum Perkawinan Islam), (Jakarta:
Pustaka Amani, 2002), 1.
2 Syariffuddun Amir, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2014), 41.



Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasang, supaya kamu
mengingat akan kebesan Allah.?

Pernikahan merupakan peristiwa hukum yang sangat penting dalam
kehidupan manusia dengan berbagai konep hukumnya. Karena itu hukum
mengatur masalah pernikahan ini secara detail. Yang dimaksud dengan
perkawinan adalah suatu ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita
sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk suatu kelurga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa, yang
harus juga dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Lihat pasal 1 dan pasal 2 undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974.*

Perkawinan dalam Islam diatur sedemikian rupa, oleh karena itu
perkawinan sering disebut sebagai perjanjian suci antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan untuk membentuk keluarga yang bahagia. Salah satu
tujuan syariah Islam (Maqasid Al-Syari’ah) sekaligus tujuan perkawinan
adalah hifz an-nasl terpeliharanya kesucian keturunan manusia sebagai
pemegang amanah khalifah fi al-ard. Tujuan syariah ini dapat dicapai melalui
jalan perkawinan yang sah meurut agama, diakui oleh undang-undang dan
diterima sebagai bagian dari budaya masyarakat.”

Dalam pandangan Islam perkawinan itu bukanlah hanya urusan perdata
semata, bukan pula sekedar urusan keluarga dan masalah budaya, tetapi

masalah dan peristiwa agama, oleh karena perkawinan itu dilakukan untuk

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit UD. Mekar
Surabaya, 2000). 522.

* Munir Fuady. Konsep Hukum Perdata, PT Raja Grafindo Persada, (Jakarta: 2014), 10.

5 Ahmad Rofig, Hukum Isslam di Indoneia, cet. Ke-2, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997),
220.



memenuhi sunnah Allah dan sunnah Nabi dan dilaksanakan sesuai dengan
petunjuk Allah dan petunjuk Nabi. Disamping itu, perkawinan juga bukan
untuk mendapatkan ketenangan hidup sesaat, tetapi untuk selama hidup.®
Dengan adanya perkawinan maka timbulah hak dan kewajiban suami
istri dalam rumah tangga, yang dimaksud dengan hak disini adalah apa-apa
yang diterima oleh seseorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud
dengan kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap orang
lain. Dalam hubungan suami istri dalam rumah tangga suami mempunyai hak
dan begitu pula istri mempunyai hak. Dibalik itu suami mempunyai beberapa
kewajiban dan begitu pula si istri mempunyai beberapa kewajiban.”\

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 228:

&
2
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Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan

kewajibannya memenurut cara yang patut. Tetapi para suami

mempunyai kelebihan diatas mereka.Allah Maha Perkasa, Maha
Bijaksana.®

Ayat ini menjelaskan bahwa istri mempunyai hak dan istri juga

mempunyai kewajiban. Kewajiban istri merupakan hak bagi suami. Hak istri

semisal hak suami yang dikatakan dalam ayat ini mengandung arti hak dan

kedudukan istri semisal atau setara atu seimbang dengan hak dan kedudukan

suami. Meskipun demikian, suami mempunyai kedudukan setingkat lebih

® Syariffuddun Amir, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2014), 48.
" 1bid., 159.
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 36.



tinggi, yaitu sebagai kepala keluarga, sebagaimana diisyaratkan oleh ujung
ayat tersebut diatas.
Mekanisme nafkah dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) terdapat
dalam pasal 77 dan 78.
Pasal 77

1. Suami-istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang menjadi sendi dasar
dari susunan masyarakat.

2. Suami-istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.

3. Suami-istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-

anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun

kecerdasanya dan pendidikan agamanya.

Suami-istri wajib memelihara kehormatanya.

. Jika suami atau istri melalaikan kewajibanya, masing-masing dapat

mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama.

Pasal 78

Suami-istri mempunyai tempat kediaman yang tetap.

2. Rumah kediaman yang dimaksud dalam Ayat (1), ditentukan oleh suami-
istri bersama.

o

=

Pasal-pasal diatas menguraikan bahwa suami sebagai kepala rumah
tangga adalah nahkoda dalam menjalankan rrumah tangganya. Suami
memiliki hak dan kewajiban, dan begitu pula istri.

Masing-masing suami istri jika menjalankan kewajibanya dan
memperhatikan tanggung jawabnya, akan terwujud ketentraman dan
ketenangan hati sehingga sempurnalah kebahagiaan suami-istri tersebut.’
Menurut fitrah, laki-laki wajib menanggung semua urusan diluar rumah. Ini
berlaku pada semua umat peradaban. Sedangkan wanita, menurut fitrahnya

bertugas untuk mengandung anak, menyusuinnya, mengasuhnya dan

% As-Sayyid Sabiq, Figih as-sunnah, alih bahasa. Moh Thalib, cet. Ke-13 (Bandung: Al-Ma’arif,
1997), VII:51.



mendidik mereka, selain mengurus perkara-perkara rumah tangga, wanita
menguasai semua urusan internal rumah.'® Demikian pendapat As-Sayyid
Muhammad Ridha.

Nafagah merupakan kewajiban suami terhadap istrinya dalam bentuk
materi, karena kata nafagah itu sendiri berkonotasi materi.* Sedangkan yang
termasuk dalam pengertian nafagah menurut yang disepakati ulama’ adalah
sembilan bahan pokok pakaian dan perumahan atau dalam bahasa sehari-hari
disebut sandang, pangan, dan papan selain dari tiga hal tersebut menjadi
perbincangan di kalangan ulma’.*?

Nafkah artinya mengelurkan belanja. Menurut istilah syara’ artinya
sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang untuk keperluan dirinya atau
keluarganya yang berupa makanan, minuman, pakaian dan sebagainya.®
Yang menyebabkan wajib nafkah ialah:

1. Sebab perkawinan yang sah.
2. Sebab kerabat.
3. Sebab milik.

Kewajiban memberikan nafagah oleh suami kepada istrinya yang
berlaku dalam figih didasarkan kepada prinsip pemisahan harta antara suami
dan istri, prinsip ini mengikuti alur fikir bahwa suami itu adalah pencari

rezeki, rezeki yang telah diperoleh itu menjadi haknya secara penuh dan

untuk selanjutnya suami berkedudukan sebagai pemberi nafagah. Sebaliknya

9As-Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Risalah Hak dan Kewajiban Wanita, alih bahasa Isnando
(Jakarta: Pustaka Qalami, 2004),53.

1 Syariffuddun Amir, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 165.

' Ibid, 166.

13 Zainal Abidin S dan Ibnu Mas™ud, Figih Madzhab Syafi’I (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 425.



istri bukan pencari rezeki dan untuk memenuhi keperluanya ia berkedudukan
sebagai penerima nafagah.**

Jumhur ulama termasuk ulama’ Syi’ah imamiyah berpendapat bahwa
nafagah itu mulai diwajibkan semenjak dimulainya kehidupan rumah tangga,
yaitu semenjak suami telah bergaul dengan istrinya dalam arti istri telah
memberikan kemungkinan kepada suaminya untuk menggaulinya, yang
dalam figih disebut dengan tamkin. Dengan semata terjadinya akan nikah
belum ada kewajiban membayar nafagah. Berdasarkan pendapat ini bila telah
berlangsunya akad nikah istri belum melakukan tamkin karena keadaanya ia
belum berhak menerima nafagah. (al-Thusy, VI:11)*

Para ulama selain Hanafiyah berpendapat bahwa pernikahhan
mewajibkan seorang suami memberikan nafkah, bahkan jika istri tersebut
kafir, jika melalui pernikahan yang sah. Tetapi jika pernikahan itu fasid, maka
suami berhak meminta nafkah yang telah diambil oleh istrinya.'®

Menurut imam Asy-Safi’i, suami wajib memberikan nafkah harian,
sebagai konsekuensi penyerahan istri kepada suami, kewajiban nafkan karena
perkawinan ada tujuh macam, yaitu membeikan makan, memberikan pakaian,
memberikan lauk-pauk, memberikan alat perawatan tubuh, memberikan
rumah, memberikan perhiasan rumah, dan menyediakan pembantu jika

memang istri membutuhkanya.*’

¥ Syariffuddun Amir, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 165.

' Ibid, 168.

18 \Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh Al-Islam Wa dillatuhu jilid X Terrjemahan Abdul Hayyi al-Qotani
dkk, (Jakarta: Gema Insani & Darul Fikir, 2011), 110.

" Wahbah Zuhaili, Al- Figh asy-Syafi’I al-‘Ami, Terjemahan Muhammad Afifi dan Abdul Aziz,
jilid 11, cet. 1, (Jakarta: Al-Mahira, 2010), 42.



Di Indonesia banyak bermunculan kelompok atau ormas Islam seperti
LDII, HTI, Sidigiyyah, FPI dan Jamah Tabligh. Namun penulis meneliti
kelompok Jamaah Tabligh dikarenakan kelompok atau jamaah ini lebih aktif
dibidang dakwah dengan metode yang dinamakan khuruj fii sabilillah (keluar
untuk berdakwahh). Para jamaah terjun langsung kepada setiap elemen
masyarakat dengan ketentuan kurun waktu secara bertahap 3 hari dalam
setiap bulan, 40 hari dalam setiap tahun dan 1 tahun dalam seumur hidup.

Ketika dalam masa berdakwah atau khuruj meninggalkan istri dan
anak-anaknya kewajiban sebagai kepela rumah tangga harus tetap terpenuhi
salah satunya adalah kewajiban memberikan nafkah terhadap keluarganya.

Jadi kesejahteraan masyarakat sangat tergantung terhadap suami
sebagai kepala keluarga yang mampu melaksanakan kewajiban nafkah
terhadap istri dan keluarganya, para ulama madzhab sepakat bahwa nafkah
untuk istri itu wajib yang meliputi tiga hal pangan, sandang dan papan.*®

Maka dengan alasan yang telah dipaparkan panjang lebar diatas,
sekiranya perlu dilakukan penelitian yang berkaitan dengan permasalahan
tersebut diatas. Permasalah tersebut akan dibahas dalam sekripsi yang
berjudul sebagai berikut “Problematika Pemenuhan Nafkah Istri Dan
Anak Yang Ditinggal Khuruj Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Di Dusun Tlatah Desa Wateswinangun Kecamatan Sambeng

Lamongan)”.

'8 Muhammad Jawad Mugniyah, Figh Lima Mazhab, cet. 12 (Jakarta: Lentera, 2001), 422.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi masalah
Beberapa masalah telah dipaparkan dalam latar belakang masalah
diatas maka penulis mengidentifikasi inti dari permasalahan ini adalah:
a. Pendapat para imam madzhab mengenai nafkah istri dan anak.
b. Mekanisme khuruj yang dilakukan Jamaah Tabligh.
c. Pendapat tokoh Jamaah Tabligh mengenai nafkah istri dan anak.
d. Pemenuhan kewajiban suami kepada istri dan anak Jamaah Tabligh
yang ditinnggal khuruj.
e. Kewajiban suami istri dalam kompilasi hukum islam.
f. Tinjauan hukum islam terhadap pemenuhan nafkah istri dan anak
Jamaah Tabligh yang ditinggal khuruj.
2. Batasan masalah
Adanya permasalahan diatas masih bersifat umum, maka untuk
memberika arah yang jelas maka penulis membatasi pada masalah-
masalah sebagai berikut:
a. Problematika pemenuhan kewajiban suami kepada istri dan anak
Jamaah Tabligh yang ditinggal khuruj.
b. Perspektif hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah istri dan anak

jamaah tabligh yang ditinggal khuruj.

C. Rumusan Masalah



Agar pembahasan lebih jelas dan tidak melebar maka penuliss
merumuskan masalah dalam bentuk petanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana problematika pemenuhan nafkah matriil dan inmatriil oleh
suami kepada istri dan anak-anak Jamaah Tabligh yang ditinggal khurj di
Dusun Tlatah Desa Wateswinangun Kecamatan Sambeng Lamongan?

2. Bagaimana perspektif hukum Islam (figih prioritas) terhadap pemenuhan
nafkah istri dan anak jamaah tabligh yang ditinggal khurj di Dusun Tlatah

Desa Wateswinangun Kecamatan Sambeng Lamongan?

. Kajian Pustaka

Permasalahan nafkah di Indonesia bukan lagi hal yang baru pada
lingkup keluarga, kajian pustaka pada kasus ini adalah untuk mendapatkan
gambaran-gambaran topik yang akan penulis paparkan pada penelitian sejenis
yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya sehingga
diharapkan tidak ada pengulangan materi penelitian.

Adapun penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh para peneliti
lain adalah sebagai berikut:

1. Skripsi Siti Hariseh, yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap
kewajiban Suami kepada Istri dalam Keluarga Jamaah Tabligh (Studi
Kasus di Jalan Ikan Gurame Surabaya)”, skripsi ini membahas kewajiban
suami terhadap istri dalam keluarga Jamaah Tabligh namun perbedaan

dengan penulis ialah mengulas berbagai persoalan yang terjadi tentang



10

pemenuhan nafkah yang ditinggal Khuruj kalangan Jamaah Tabligh
berdasarkan fikih prioritas.™

2. Skripsi Asri, yang berjudul “Pelaksanaan Nafkah Suami yang Merantau
dan Dampaknya Terhadap Keutuhan Rumah Tangga Menurut Hukum
Islam (Studi di Desa Tanjung Kecamatan XIII Koto Kampar).” Skripsi ini
membahasan mengenai pemberian nafkah suami kepada istri, yang dimana
suami pergi merantau untuk bekerja mencari nafkah namun demikian itu
berakibat buruk tehadap keutuhan rumah tangganya.?’ Perbedaan dengan
skripsi yang akan ditulis oleh penulis adalah pemenuhan nafkah suami
kepada istri dan anak yang di tinggal khuruj yaitu keluar rumah diwaktu
tertentu untuk berdakwa bukan mencari nafkah untuk memenuhi
kebutuhan keluarga tetapi lebih memprioritaskan dakwahnya sehingga
berpengaruh terhadap tugasnya sebagai kepala keluarga.

3. Skripsi Joko Santoso, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam tehadap
Kurang Terpenuhinya Nafkah sebagai Alasan Perceraian (Studi Kasus di
Pengadilan Agama Bantul 2008-2009 )” skripsi ini bersifat lapangan yang
membahas banyaknya perceraian yang terjadi karena alasan suami merasa
kurang dalam memberi pemenuhan nafkah kepada istri, sehingga istri

mengajukan cerai gugat.’* Skripsi ini sama-sama membahas persoalan

19 Siti Hariseh, “Analisis Hukum Islam Terhadap kewajiban Suami kepada Istri dalam Keluarga
Jamaah Tabligh” (Studi Kasus di Jalan lkan Gurame Surabaya), (Skripsi UIN Sunan Ampel
Surabaya, Surabaya 2016).

2 Asri, “Pelaksanaan Nafkah Suami yang Merantau dan Dampaknya Terhadap Keutuhan Rumah
Tangga Menurut Hukum Islam” (Studi di Desa Tanjung Kecamatan XIIl Koto Kampar), (Skripsi
UIN Sultan Sayarif Kasim Riau, Riau 2010).

2! Joko Santoso, “Tinjauan Hukum Islam tehadap Kurang Terpenuhinya Nafkah sebagai Alasan
Perceraian” (Studi Kasus di Pengadilan Agama Bantul 2008-2009), (Skripsi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010).
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nafkah, namun berbeda pembahasan dengan skripsi yang akan disusun
oleh penulis letak perbedaanya adalah sekripsi diatas membahas dampak
kurang terpenuhinya nafkah suami yang diberikan kepada istri sehingga
mengakibatkan gugat cerai, sedangkan sekripsi yang akan disusun oleh
penulis membahas tentang pemenuhan nafkah materiil dan inmateriil

suami kepada istri dan anak yang ditinggal Khuruj.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pemenuhan kewajiban suami kepada istri
dan anak Jamaah Tabligh yang ditinggal khuruj di Dusun Tlatah Desa
Wateswinangun Kecamatan Sambeng Lamongan.
2. Untuk mengetahui bagaimana prespektif hukum Islam terhadap
pemenuhan nafkah istri dan anak Jamaah Tabligh yang ditinggal khuruj di

Dusun Tlatah Desa Wateswinangun Kecamatan Sambeng Lamongan.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkap dapat bermanfaat unntuk hal-hal
sebagai berikut:
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan apat menambah wawasan

bagi pembaca pada umumnya, dan khususnya bagi mahasiswa hukum
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keluarga atau Ahwal Al-syakhsiyah yang berkaitan dengan pemenuhan
nafkah istri dan anak.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan bagi para penggiat dakwah agar memahami bahwa kehidupan dunia
dan akhirat harus sama-sama di perhatikan agar dapat berjalan dengan

seimbang.

G. Definisi Operassional
Untuk memperjelas arah pembahasan masalah yang diangkat. Maka
penulis perlu memberikan definisi dari judul tersebut, yakni dengan
menguraikan sebagai berikut:

1. Problematika : Berbagai persoalan yang terjadi dalam pemenuhan nafkah
matriil dan inmatriil pada istri dan anak di kalangan keluarga jamaah
tabligh yang ditinggal Khuruj

2. Pemenuhan Nafkah Istri dan Anak: Dalam keluarga, suami wajib
memenuhi kebutuhan istri dan anak menyangkut kebutuhan sandang
pangan dan papan atau kebutuhan biologis, perlindungan istri, kasih
sayang dan perawatan anak.

3. Khuruj : Merupakan metode dakwah yang dikenal dalam kelompok
jamaah tabligh pengikut Muhammad Ilyas Al Kandahlawi dan diwajibkan
pada setiap anggota laki-laki kepala keluarga dengan cara meninggalkan
rumah dan keluarga dalam kurun waktu bertahap : tiga hari dalam satu

bulan, dilanjutkan empat puluh hari dalam satu tahun, dan dilengkapi satu
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tahun dalam seumur hidup di Jamaah Tabligh Dusun Tlatah Desa
Wateswinangun Kecamatan Sambeng Lamongan.

4. Perspektif Hukum Islam : Menganalisis suatu masalah dari sudut pandang
hukum islam (figih prioritas) yakni mempioritaskan hak-hak manusia atas
hak-hak Allah.

Jadi yang dimaksud dengan judul ini adalah problematika pemenuhan
nafkah matriil dan inmatriil pada istri dan anak Jamaah Tabligh yang

timbul ketika ditinggal khuruj.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian diartikan sebagai salah satu cara atau tekniks yang
dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan
sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk
memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan

sistematis untuk mewujudkan kebenaran. #

1. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian penulis di Dusun. Tlatah Desa. Wateswinangun
Lamongan. Dusun Tlatah merupakan salah satu dusun diantara beberapa
dusun di desa wateswinangun, kehidupan msyarakat di dusun Tlatah
mayoritas adalah petani, dengan jumlah penduduk yang hampir 100%
adalah pemeluk agama Islam, kehidupan keagamaan masyarakat dusun

Tlatah tentunya sangat kental. Kondisi masyarakat pun tidak begitu

%2 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Penekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 24.
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mengalami banyak persoalan menyangkut pelaksanaan ibadah. Artinya,
hampir tidak ada konflik antar agama. Justru yang ada di Dusun Tlatah
adalah keragaman pola kehidupan keagamaan dan ritual-ritual keagamaan
masyarakat dan sampai sekarang menjadi kegiatan rutin.

Penulis memilih Dusun Tlatah Desa Wateswinangun sebagai
tempat penelitian dikarenakan penulis mengetahuai dari responden
terdapat problematika pemenuhan nafkah yang terjadi dalam keluarga
kalangan jamaah tabligh di Dusun Tlatah.

. Data yang dikumpulkan
Terkait dengan rumusan masalah diatas, data yang dikumpulkan
adalah sebagai berikut:
a. Mengenai pemenuhan nafkah materiil dan inmateriil istri dan anak
Jamaah Tabligh yang ditinggal Khuruj.
b. Data yang terkait dengan pemenuhan nafkah istri dan anak perspektif
hukum Islam.
. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer dan
sekunder yang dijabarkan sebagai berikut:

a. Sumber data primer

Merupakan sumber data utama dalam penelitian ini adalah
keterangan dari wawancara antara lain : Orang yang bersangkutan
dalam hal ini informan dan responden antara lain:

1) Ust. Maman
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2) Wartini
3) Simbar dan Paemah

b. Sumber data sekunder

Yaitu sumber data yang bersifat membantu atau menunjang dalam
melengkapi serta memperkuat data. Memberikan penjelasan mengenai
sumber data primer, berupa literatur dan buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian ini seperti karya ilmiah yang ada hubungannya
dengan penelitian ini sebagai berikut:
1) Risalah Nikah, karya Sa’id bin Abdullah bin Thalib Al-Hamdani
2) Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, karya Amir Syarifuddin
3) Konsep Hukum Perdata, karya Munir Fuady
4) Hukum Islam di Indonesia, karya Ahmad Rofiq
5) Figih as-Sunnah, karya Sayyid Sabiq
6) Figih Madzhab Syafi'i, karya Zainal Abidin S dan Ibnu Mas’ud
7) Risalah Hak dan Kewajiban Wanita, karya As-Sayyid Muhammad
Rasyid Ridha
8) Figh Lima Mazhab, Muhammad Jawad Mugniyah
9) Al-Figh Al-Islam Wa’dillatuhu, Wahbah az-Zuhaili
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara adalah merupakan teknik pengumpulan data dengan cara

mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden
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atau informan yang sesuai dengan topik penelitian.?® Wawancara
kepada informan dan responden yang digunakan sebagai alat
pengumpulan data dengan melalui tanya jawab, diantaranya adalah:
1) Ust. Maman
2) Wartini
3) Simbar dan Paemah
b. Dokumentasi merupakan salah satu teknik untuk memperoleh data dari
buku dan bahan bacaan mengenai penelitian yang dilakukan.*
Pengumpulan data tersebut dilakukan guna memperoleh data sekunder
dari buku-buku dan kitab-kitab.
5. Teknik Pengolahan Data
a. Editing
Adalah usaha merapikan data yang awalnya belum tersusun rapi dan
membuat penulisan skripsi menjadi lebih terstruktur mudah untuk
dipahami. Yaitu data hasil wawancara yang diperoleh dari responden
dan informan, selanjutnya di edit dengan cara meneliti kembali data
yang sudah terkumpul.
b. Organizing
Mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran

yang sesuai dengan rumusan masalah.?® Yaitu data yang dihasilkan dari

% M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metoologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarrta: Ghalia
Indonesia, 2002), 85

2 Soerjono Soekanto, Metodologi Penelitian Hukum, Cetakan ketiga, (Jakarta: Ul — Press, 1986),
201

% Abdul Ka dir muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004),
91.
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hasil wawancara kepada responden dan informan kemudian disusun dan
dikelompokan sehingga dapat memperoleh hasil yang diinginkan.
c. Analizing

Adalah  melakukan analisi/tinjauan  hukum  terhadap  hasil
pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah, teori, dalil hingga
diperoleh kesimpulan akhir sebagai jawaban dari permasalahan yang
dipertanyakan.
Yaitu data yang berkaitan dengan problematika pemenuhan nafkah
suami kepada istri dan anak yang ditinggal khuruj. Dari wawancara
tersebut, data dikumpulkan kemudian peneliti melakukan penyusunan
dan menguraikan data yang telah terkumpul untuk dianalisis
menggunakan pola pikir deduktif.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat
ditafsirkan, setelah data yang diperlukan terkumpul, maka penulis akan
menganalisis data tesebut dengan menggunakan metode analisis deskriptif
yaitu menyajikan data dalam bentuk narasi yang saling berkaitan dan
mempunyai bobot yang memadai.

Penulis menggunakan metode ini karena memaparkan,
menjelaskan dan menguraikan data yang terkumpul kemudian disusun dan
dianalisis untuk diambil kesimpulan dengan menggunakan pola pikir
deduktif, yakni memaparkan pandangan anggota Jamaah Tabligh di Dusun

Tlatah Desa Wateswinangun Kecamatan Sambeng Lamongan tentang
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problematika pemenuhan nafkah matriil dan inmatriil pada istri dan anak
Jamaah Tabligh yang ditinggal khurij selanjutnya dianalisis dengan teori

yang ada.

a.  Sitematika Pembahasan

Untuk memberikan jaminan bahwa pembahasan yang termuat dalam
penulisan ini benar-benar mengarah kepada tercapainya tujuan yang ada,
maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan. Pada bab ini meliputi : latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi oprasional,
metode penelitian dan sistematika pemahasan.

Bab kedua landasan teori, bab ini membahas tentang hak dan kewajiban
suami istri, pemenuhan nafkah keluarga, dalam hal ini penulis mengacu pada
Figih Prioritas.

Bab ketiga terdiri dari dua poin. Poin pertama memaparkan Sejarah
Jamaah Tabligh dan poin kedua memaparkan tentang Pemenuhan Nafkah
Materiil dan Inmateriil Istri dan Anak yang Ditinggal Khuruj dalam Jamaah
Tabligh.

Bab keempat berisi analisis, dalam bab ini penulis menganalisis
problematika yang terjadi terhadap pemenuhan nafkah matriil dan inmatriil
istri dan anak yang ditinggal khuruj dalam jamaah tabligh berdasarkan figih

prioritas.
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Bab kelima merupakan penutup yang berisi hasil akhir dari penelitian
yaitu berupa kesimpulan yang menjawab rumusan masalah serta memberika

saran bagi pembacanya.



BAB I1

HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI SERTA PEMENUHAN NAFKAH

DALAM KELUARGA

A. Hak dan Kewajiban Suami Istri

1. Pengertian Hak dan Kewajiban

Hak ialah sesuatu yang dapat dimiliki atau dikuasai sedangkan
kewajiban ialah sesuatu yang harus diberikan, baik berupa benda maupun
berupa perbuatan.’ Secara bahasa, kata kewajiban merupakan berasal dari
kata “wajib” yang kata tersebut merupakan istilah kata serapan dari
bahasa Arab. Namun, istilah ini telah menjadi bagian dari satu kata bahasa
Indonesia. Adapun makna dari kata wajib adalah sesuatu yang harus
dilakukan dan tidak boleh tidak dilaksanakan ditinggalkan.

Dalam kaitan hubungan antara hak dan kewajiban suami istri, Amir
Syarifudin menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan hak disini adalah
apa-apa yang diterima oleh seseorang dari orang lain, sedangkan yang
dimaksud dengan kewajiban adalah apa-apa yang mesti dilakukan oleh
seseorang terhadap orang lain. Dalam hubungan suami istri dalam rumah
tangga, suami mempunyai hak dan begitu pula istri mempunyai hak.

Dibalik itu suami mempunyai beberapa kewajiban dan begitu pula

! Ibnu mas’ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’I buku 2, (Bandung: Pusstaka Setia, 2007),

312.

2 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet, 6. (Jakarta: Pustaka Phoenix, 2012),

603.

20
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sebaliknya bagi istri. Kewajiban istri merupkan hak bagi sang suami, dan
kewajiban suami merupakan hak istri.>

Adanya hak dalam rumah tangga, kalau dilihat dari sudut pandang
al-Quran dijelaskan dalam beberapa firman Allah, salah satunya dalam

surat an-Nisa sebagai berikut:
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Kamu laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, olehh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepda Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka)...(QS.An-Nisa:34)*

Dari ketentuan ayat diatas, dapat kita pahami bahwa kewajiban
nafkah terletak pada suami, sedangkan kewajiban istri lebih sempit
dibandingkan dengan kewajiban suami. Terkait dengan perihal rumah
tangga (urusan rumah tangga), sebagian fugaha berpendapat bahwa suami
tidak boleh menuntut istri secara hukum untuk melakukan pekerjaan

rumah, seperti memasak, mencuci baju, dan sebagainya. Karena, akad

nikah yang terlaksana antara mereka berdua hanya bermaksud

3 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia; Antara Fikih Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan Cet. 3, (Jakata: Kencana Prenada Media Group, 2009), 159.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit UD. Mekar
Surabaya, 2000), 84.
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menghalalkan bergaul antara suami istri untuk menjaga kehormatan diri
dan menghasilkan keturunan. Adapun pekerjaan rumah termasuk dalam
ruang lingkup kewajiban yang harus disediakan suami dalam kehidupan
rumah tangga. Pendapat ini dinyatakan oleh mazhab Hanafi, Syafi’i,
Maliki, dan Zahiriyah.’

Argumentasi hukum yang sama juga juga dikemukakan oleh Ibnu
Qayyim al-jauziyah, bahwa pekerjaan dalam rumah meliputi pembuatan
tepung, memasak, mengatur tempat tidur, membersihkan rumah,
mengambil air dan lain sebagainya bukan merupaka kewajiban istri dan
sekaligus bukan sebagai hak suaminya.® Adapun kewajiban istri terhadap
suaminya Yyaitu mentaati suami dalam hal kebaikan, menjaga harta
suaminya, memenuhi kebutuhan biologis suami, meminta izin kepada
suami ketika ingin bepergian Ketentuan mengenai kewajiban istri ini
merujuk pada dalil-dalil nagli yang termuat dalam al-Quran dan hadits
Rasullulah saw.”

Kewajiban suami merupakan hak istri dan kewajiban istri
merupakan hak suami. Cakupan makna kepemimpinan dari Surah An-
Nisa’ ayat 34, maka dapat dilihat secara rinci :

1) Kewajiban suami sebagai kepala keluarga

5 Abdul Majid Mahmud Mathalub, al-Wajiz fi Ahkam al-Usrah al-Islamiyah; Panduan Hukum
Keluarga Sakinah,(terjemah: Harits Fadly dan Ahmad), (Surakarta: Era Intermedia, 2005), 294.

® Ibnu Qayyim al-Jauziyya, Zaadul Ma’ad, (terjemah: Kathur Suhardi), cet. 7, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), 395.

" Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhhajul Muslim; Pedoman Hidup Seorang Muslim, (Terjemah:
Ikhhwanudddin Abdullah dan Taufig Aulia Rahman), (Jakarta:Ummul Qura,2014),821-823.
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a. Patuh kepada Allah SWT, dengan menjaga atau melindungi dan
membela (protect and defending) segala kepentingan istri dan
keluarga (keturunannya) dari hal-hal yang dapat mengganggu ataupun
membahayakan kehidupan rumah tangga, baik terkait dengan
kehidupan duniawi maupun ukhrawi.

b. Seorang suami harus mampu mengatur (manage) sekaligus
memelihara (maintenance) jalannya roda kehidupan rumah tangga,
yang didasarkan pada atas musyawarah.

c. Seorang suami harus bisa memberikan perhatian (attention) dan
pembinaan (constructor) kepada istri dan anak dasar kasih sayang dan
mu’asyarah bil ma’ruf.

d. Memberikan nafkah lahir dan batin kepada istri (source and resource),
termasuk sandang, pangan dan papan berdasarkan kadar
kemampuanya (secara sungguh-sungguh).

Kriteria ketentuan kewajiban istri seperti diatas menjadi kesepakatan
jumhur fugaha, dalam hal urusan rumah tangga, fikih islam menjelaskan
bahwa suami berkewajiban untuk menafkahi, melakukan berbagai
pekerjaan yang berat dan sulit yang tidak mungkin dipikul oleh istri,
menjamin seluruh kebutuhan istri seperti sandang, pangan, dan papan.?

Termasuk kewajiban memberikan pelayanan yang baik terhadap istri,

® Tim Darul llmi, Buku Panduan Lengkap Agama Islam, cet 2, (Jakarta: Qultum Media, 2010),
261.
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seperti menyewa pembantu dalam rumah tangga untuk melaksanakan
tugas-tugas rumah tangga pada umumnya.’

Terkait dengan ketentuan nas mengenai hak materiil yang wajib
dipenuhi suami adalah memenuhi kebutuhan seperti nafkah, pakaian dan
tempat tinggal.'® Dalam pembahasan awal telah dikemukakan bahwa
antara hak dan kewajiban masing-masing suami istri memiliki relasi yang
berimbang, artinya pada satu sisi kewajiban suami merupakan pemenuhan
terhadap hak-hak istri, dan sisi lain kewajiban istri merupakan pemenuhan
hak suami. Dijelaskan bahwa suami berkewajiban memberikan nafkah

sebagaimana terdapat dalam firman Allah sebagai berikut:

2
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Hendaklah orang yang mampu membeikan nafkah menurut
keampuanya, dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya, Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan”. (QS. Al-Thalag:7)™

Mengenai ayat tersebut, Wahbah Zuhaili menjelaskan dalam
tafsirnya “al-Tafsir al-Munir”, bahwa istri memiliki hak untuk

memperoleh tempat tinggal (a-suknaa) dan nafkah.*?

% Ibnu Rusd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, (terjemah: Imam Ghazali Said dan
Achmad Zaidun), cet. 3, Jilid 2, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), 520.

10 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia:Antara Figih Munkahat dan Undang-
undang Perkawinan, cet 5. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), 195.

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 559.

12\Wahbah Zuhaili, Al-Tafsirul Munir, jilid 4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), 661.
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Jika suami dan istri sama-sama menjalankan tanggung jawbnya
masing-masing, maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati
sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup berumah tangga. Dengan
demikian, tujuan hidup berkeluarga akan terwujud sesuai dengan tuntunan
agama, yaitu sakinah, mawaddah dan rahmah. **

2) Hak Bersama Suami Istri

Apabila akad nikah telah berlangsung dan sah memenui syarat dan
rukunya, maka akan menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian, akan
menimbulkan pula hak dan kewajibannya selaku suami istri dalam
keluarga.**

Dengan adanya akad nikah, maka antara suami dan istri timbul hak
dan kewajiban bersama antara lain:

a. Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual.
Berbuatan ini merupakan kebutuhan bersama suami istri yang
dihalalkan secara timbal balik. Jadi, bagi suami halal berbuat kepada
istrinya, sebagaimana istri terhadap suaminya. Mengadakan hubungan
seksual ini adalah hak bagi suami istri, dan tidak boleh dilakukan
kalau tidak secara bersamaan, sebagaimana tidak dapat dilakukan
secara sepihak saja.

b. Haram melakukan perkawinan, yaitu istri haram dinikahi oleh ayah

suaminya, datuknya (kakeknya), anaknya dan cucu-cucunya. Begitu

'3 Tihami dan Sohari Sahroni, Figh Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 153.
4 Abd. Rahman Ghazaly, Fikih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 155.
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juga ibu istrinya, anak perempuannya dan seluruh cucunya haram
dinikahi oleh suaminya.

c. Hak saling mendapat waris akibat dari ikatan perkawinan yang sah,
bilamana salah seorang meninggal dunia sesudah sempurnanya ikatan
perkawinan, yang lain dapat mewarisi hartanya sekalipun belum
pernah berhubungan seksual.

d. Anak mempunyai nasab (keturunan) yang jelas bagi suami.

e. Kedua belah pihak wajib bergaul (berperilaku) yang baik, sehingga
dapat melahirkan kemesraan dan kedamaian hidup.*

3) Kewajiban Suami Istri
Dalam kompilasi hukum islam pasal 77 dan 78, kewajiban suami
istri dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
Pasal 77

1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar
dari susunan masyaraka

2) Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia
dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain

3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani
maupun kecerdasanya dan pendidikan agamanya

4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya

5) Jika suami atau istri melalaikan kewajibanya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada Pengailan Agama.

Pasal 78

a. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap

b. Rumah kediaman yang dimaksu dalam ayat (1) ditentukan oleh suami
istri.

Pasal 34
Undang-Undang Perkawinan menegaskan:

1> Abdur Rahman Ghozali, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), 155-156.
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a. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai kemampuanya.

b. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga.

c. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan.

Dasar hukum penetapan kewajiban suami tersebut terdapat dalam

al-Quran surat al-Bagarah ayat 233:
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Dan Kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara yang makruf.*®

Begitu juga yang dijelaskan dalam literatu yang lain yang
dimaksud dengan hak disini apa-apa yang diterima oleh seseorang kepada
orang lain,sedangkan yang dimaksud dengan kewajiban adalah apa-apa
yang mesti dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain. Dalam hubungan
suami masing-masing mempunyai hak dan kewajiban. Adanya hak dan
kewajiban itu sebagiamana yang terdapat dalam al-Quran dan Hadits,
contoh ayat al-Quran surat al-Bagarah ayat 228,

53 e J s Ol S il U s
Bagi istrimu itu ada hak-hak yéng berimbang dengan kewajiban-
:;(?[\r/\i/.a}j;ban secara makruf, dan bagi suami setingkat lebih tinggi dari

Contoh dalam Hadits Nabi dari Amru bin al-Ahwash, yang artinya:

16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 36.
Y Amir Syarifudin, Hukum Perrkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2006 ), 157.
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Ketahuilah bahwa kamu mempunyai hak yang harus dipikul oleh
istrimu, dan istrimu juga mempunyai hak yang harus kamu pikul.*®

2. Hak dan Kewajiban Suami terhadap Istri

1) Hak Suami terhadap Istri

a.

b.

Mematuhi apa yang ia perintahkan kepadanya

Tetap tinggal di dalam rumah dan tdak keluar darinya kecuali
dengan seizinnya

Mematuhinya, bila ia mengajaknya ketempat tidur

Tidak mengizinkan seorangpun memasuki rumahnya kecuali
dengan seizinya

Tidak berpuasa sunnah ketika suaminya ada ditempat, kecuali
dengan seizinya

Tidak membelanjakan hartanya kecuali dengan seizinnya
Melayani suami dan anak-anaknya

Menjaga suaminya berkenaan dengan kehormatan dirinya, serta
menjaga anak-anak dan hartanya

Berterimakasih kepadanya, tidak mengingkari kebaikanya, dan
mempergauilinya dengan cara yang baik

Berhias dan berdandan untuknya

Tidak mengungkit-ungkit pemberianya, bila ia memberikan

nafkah kepadanya dan kepada anak-anaknya dari hartanya sendiri

18 1bid., 157.



29

I. Rela dan puas dengan yang sedikit serta tidak membebani
suaminya dengan sessuatu diluar kemampuanya.
m. Tidak melakukan hal-hal yang dapat  menyakitinya atau
membangkitkan kemarahannya
n. Bersikap baik kepada kedua orang tuanya dan kaum kerabatnya
0. Berkeinginan untuk tetap hidup bersamanya, dan tidak menuntut
cerai darinya tanpa alasan syar’i
p. Berkabung (ihdad) atas kematiannya selama empat bulan sepuluh
hari.*?
2) Hak-hak Istri Terhadap Suami
Kewajiban Materi Berupa Kebendaan
a. Memberika nafkah kiswah, dan tempat tinggal
b.Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan
terhadap istri
c. Biaya pendidikan bagi anak
Dua kewajiban diatas berlaku setelah ada tamkin (pemberian
kesempatan dari istri kepada suami) sempurna dari isstri, dan ia dapat
membebaskan kewajiban tersebut terhadap dirinya. Disamping itu
juga bisa gugur apabila istri Nusus.?
3. Hak dan kewajiban suami kepada Anak
Kedudukan, hak, dan kewajiban anak dalam keluarga atau rumah

tangga menurut hukum islam telah dipositifikasi dalam Kompilasi Hukum

9 Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Sahih Figih Sunnah, terjemahan Abu lhsan Al-Atsari
dan Amir Hamzah, jilid 4, (Jakarta: Pustaka Al-Tazkia, 2006), 261-268.
2 Beni Kurrniawan, Manajemen Pernikahan, (Tangerang, Jelajah Nussantara, 2012), 50.
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Islam, khusunya pasal 98, 104 dan Pasal 106. Pasal 98 Kompilasi Hukum
Islam memuat ketentuan definitif bahwa batas usia yang mampu berdiri
atau dewasa adalah 21 tahun, sepanjang anak tersebut tidak cacat fisik
maupun mental atau belum pernah melangsungkan perkawinan. Orang
tuanya mewakili anak tersebut mengenia segala perbuatan hukum di
dalam dan diluar pengadilan. Pengadilan Agama dapat menunjuk salah
seorang kerabat terdekat yang mampu menunaikan kewajiban tersebut
apabila kedua orang tuanya tidak mampu.#

Pasal 104 Kompilasi Hukum Islam membebankan tanggungjawab
atas semua biaya penyusuan anak kepada ayahnya. Apabila ayahnya telah
meninggal dunia, maka biaya penyusuan dibebankan kepada oarang yang
berkewajiban memberi nafkah kepada ayah atau walinya. Penyusuan
dilakukan paling lama dua tahun dan dapat dilakukan penyapihan dalam
masa kurang dua tahun dengan persetujuan ayah dan ibunya.*?

Berikutnya pasal 106 Kompilasi Hukum Islam mewajibkan oang
tua untuk merawat dan mengembangkan harta anaknya yang belum
dewasa atau dibawah pengampuanya, dan tidak diperbolehkan
memindahkan atau menggadaikanya, kecuali karena keperluan mendesak

jika kepentingan dan kemaslahatan sudah tidak dapat dihindarkan lagi.

2! Muhammad Syaifuddin, Sri Turatmiyah dan Analisa Yahanan, Hukum Perceraia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2013), 363.
% Ibid., 364.
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Orang tua betanggung jawab atas kerugian yang ditimbulkan karena

kesalahan dari kewajiban tersebut.?®

B. Pemenuhan Nafkah Keluarga
1. Pengertian Nafkah

Nafkah berasal dari bahasa arab annafagah artinya almasrufu
walanfaqu yaitu biaya, belanja, pengeluaran uang.** Sedangkan menurut
istilah nafkah adalah kewajiban suami untuk memenuhi kebutuhan istri
dalam menyediakan makanan, tempat tinggal, pembantu, dan obat-obatan,
apabila suaminya kaya.?

Sebuah perkawinan menimbulkan hak dan kewajiban antara
suami dan istri. Diantara kewajiban suami terhadap istri yang paling
pokok adalah kewajiban memberi nafkah, baik berupa makan, pakaian
(kiswah), maupun tempat tinggal bersama. Dengan adanya pernikahan
maka suami wajib menafkahi istrinya baik nafkah lahir maupun batin.
Kewajiban suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah
tangganya, akan tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang
penting-penting diputuskan oleh sumai istri bersama. Suami wajib
melidungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Suami wajib memberikan

pendidikan agama kepada isterinya dan memberi kesempatan belajar

23 1hi

Ibid., 364.
24 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab- Indonesia.cet ke 20,( Surabaya: Pustaka
Progressif, 2002) 1449.
% Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah Juz 11, ( Beirut: Darul Fikri, 2006). 539, lihnhat Al Hamdani, Risalah
Nikah. 144.
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pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan
bangsa. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : a)
Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri; b) Biaya rumah
tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri dan anak;
c. biaya pendididikan bagi anak.?®

Nafkah berarti “belanja”.?’ Yang di maksutnya belanja di sini
yaitu memenuhi kebutuhan makanan, tempat tinggal, pembantu rumah
tangga, pengobatan istri, jika ia seorang kaya.?® Memberikan belanja
kepada istri adalah wajib. Yang dimaksud dengan belanja, semua
hajat dan keperluan yang berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti
makanan, pakaian, rumah dan sebagainya.”

Karena nafkah merupakan suatu kewajiban yang diberikan oleh
suami kepada istri untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari setelah
diucapkannya ijab dan gobul. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
nafkah adalah pendapatan suami yang wajib di berikan kepada istrinya.*

Syarat bagi perempuan/ istri berhak menerima belanja dari
suami adalah sebagai berikut®:

a. lkatan perkawinannya sah,

b. Menyerahkan dirinya pada suami,

% Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1994), 101.

%’ proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/lIAIN Jakarta, Ilmu Figh
Jilid 1, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen
Agama. 1984/1985), 148.

%8 Sayyid Sabiq, (Red) Moh. Tholib, Fikih Sunnah/Sayyid Sabig, (Bandung: Alma’arif. 1997),73.
2 Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Jakarta : Attahiriyah, 1996), 398.

% Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), 947.

3! Sayyid Sabiq, 76.
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c. Suami dapat menikmati dirinya,

d. Tidak menolak apabila di ajak pindah ke tempat yang
dikehendaki suaminya, dan

e. Kedua-duanya saling dapat menikmati.

Jika dalam hal ini salah satu syarat tidak terpenuhi maka istri
tidak wajib diberi belanja oleh suami. Agama mewajibkan suami
membelanjakan istrinya, karena adanya ikatan perkawinan yang sah itu
seorang istri menjadi terikat kepada suaminya dan tertahan sebagai
miliknya karena ia berhak menikmatinya secara terus-menerus. Istri
wajib taat dan patuh pada suami, tinggal di rumah suami, mengatur
rumah tangga, memelihara dan mendidik anak-anaknya. Dan sebaliknya
suami berkewajiban memenuhi kebutuhan istri, dan memberikan
belanja kepada istri, selama ikatan suami istri masih berjalan, dan istri
tidak durhaka kepada suami.

Jika seorang istri tinggal bersama suaminya, maka sang suamilah
yang menanggung nafkahnya dan bertanggung jawab mencukupi
kebutuhannya, yang meliputi makanan, pakaian dan sebagainya. Maka
dalam hal ini istri tidak perlu menuntut nafkah, karena suami wajib
memenuhi kebutuhan istri, atau ia meninggalkan istri tanpa
memberikan nafkah dengan tanpa alasan yang dibenarkan, maka istri
berhak meminta ukuran nafkah yang meliputi makanan, pakaian, dan

tempat tinggal, lalu pihak hakim menentapkan ukuran nafkah untuk si
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istri. Dan bagi suami harus melakukan keputusan hakim itu, jika
dakwaan terhadapnya terbukti.*

Adapun nafkah menurut istilah ulama figih adalah pengeluaran
seseorang berupa kebutuhan kepada siapa yang wajib dinafkahinya,
misalnya roti, pakaian, tempat tingggal dan apa yang dibutuhkanya.
Hukumnya wajib, misalnya nafkah suami kepada istrinya atau nafkah
bapak terhadap anaknya.*®

Dari pengertian tersebut diatas seolah-olah  nafkah hanya
meupakan pemenuhan kepada istri dalam bidang materi. Namun lebih
dari itu nafkah terbagi menjadi dua yaitu nafkah lahir (materi) dan nafkah
batin atau hubungan biologis.®* Imam Malik mengatakan nafkah tidak
wajib bagi suami sampai ia dapat mengajak untuk dukhul (wathi, jimak).*

Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan, bahwa
kewajiban seseorang untuk mengeluarkan nafkah kepada siapa yang
berhak menerimanya, seperti suami berhak untuk memberi nafkah kepada
istrinya, anak-anaknya bahkan nafkah yang utama diberi itu bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan pokok kehidupan, yakni makanan, pakaian
dan tempat tinggal. Kewajiban memberi nafkah tersebut diberikan
menurut kesanggupannya, hal ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan

dan kemampuan agar selaras dengan keadaan dan standar kehidupan

%2 Ahmad Tirmidzi, dkk, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabig, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar. 2013), 471.

% Abdu al-Jaziri, al-Figh alal mazahibil al-arba’ah, Juz 4, Cet I (Daar al-afaq al-arabiah, al-
Qahirah, 2005), 424.

* Ibid, 424.

% |bnu Rasyi Al Hafid, Bidayatul Mujtahid dan Nihayatul Mugtashid juz 11, Jilid 1-6 bab Huququ
Al Zaujiyah (Beirud: Dar Ibnu Asshahah, 2005) 44.
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mereka. Begitu pula terhadap kaum kerabat yang miskin, dan anak-anak
terlantar. Sebuah keluarga sampai pada taraf atau tingkat tertentu wajib
memberikan nafkah oleh yang bertanggung jawab terhadap keluarga itu.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Imam Hanafi
yang bahwa: “Setiap keluarga sampai pada derajat atau tingkat tertentu
berhak untuk dinafkahi , seandainya dia masih kanak -kanak dan miskin ,

lemah atau buta dan melarat”.

2. Bentuk-bentuk Nafkah
Nafkah yang secara umum Kkita kenal adalah harta yang berupa
makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang diberikan kepada orang yang
wajib diberinya. Adapun bentuk-bentuk nafkah menurut siapa yang wajib
mengeluarkannya dan siapa yang menerimanya terbagi kepada lima
orang, yaitu:®
a. Nafkah istri. Adapun orang yang wajib memberinya nafkah adalah
suaminya, baik istri yang hakiki seperti istri yang masih berada
dalam perlindungan suaminya (tidak ditalak) atau istri secara hukum
seperti wanita yang ditalak dengan talak raj’i sebelum masa

iddahnya habis. Sebagaimana firman Allah SWT:
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% Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza“iri, “Minhajul Muslim”, terjemah Musthafa Aini dkk Cet. ke-1,
(Jakarta: Darul Hag, 2006), 556.
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Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka. Seseorang tidak
dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu
menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah
(menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti
itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan
permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang
lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan
cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Melihat apa yang kamu Kkerjakan. (Q.S al-
Bagarah:233)*’

“—n

Menjadi kewajiban suami untuk memberi nafkah istri menurut
yang ma’ruf (patut). Adapun yang dinamakan patut disini adalah apa
yang biasa dimakanoleh penduduk negeri dimana ia tinggal, baik
berupa gandum, jagung, beras dan lainnya. Suami tidak dibebani
untuk memberi nafkah selain makanan pokok yang umum selain di
negeri ia tinggal. Sedangkan pakaian dan lauk pauk disesuaikan pula.
Jika laki-laki tidak mampu memberi nafkah kepada istrinya, maka
keduanya dapat dipisahkan. Kewajiban seorang laki-laki meberikan
nafkah kepada seorang wanita apabila ia telah mengikat tali
pernikahan dengannya dan tidak ada lagi halangan baginya untuk

masuk menemui istrinya. Nafkah terhadap seorang istri dihentikan,

%" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 37.
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jika ia membangkang, atau tidak mengizinkan suami menggaulinya.
Hal itu karena nafkah adalah konpensasi menikmatinya, sehingga
jika seorang suami tidak diizinkan menikmati istrinya maka
nafkahnya secara otomatis dihentikan.

b. Nafkah wanita yang ditalak ba’in sejak masa iddahnya jika hamil.
Orang yang wajib memberinya nafkah adalah suami yang
mentalaknya. Nafkah terhadap wanita yang ditalak dalam keadaan
hamil ini dihentikan jika ia telah melahirkan bayinya, tapi jika ia
menyusui anaknya, maka ia berhak mendapatkan upah atas
penyusuannya. Hal itu berdasarkan firman Allah SWT:

G AR L N ) o AL EE G e

B gt o Gl LS‘"'U'W*LC a6 Jﬁdjgolé

2
a/fsa/ };/,‘ & _-

4 pois 30l 0f dﬁﬂﬁ-u ‘ﬁﬁ-") RISTERRE

%

Y‘\ \

-2

&>

—

&)
(ot

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri
yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan kandungannya,
kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu maka
berikanlah imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui
kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu)
untuknya. (Q.S at-Thalaq:6)*

C. Nafkah orang tua, dan orang yang wajib memberinya nafkah adalah

anaknya. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT:

% Ibid., 6.
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Dan (ingatlah) ketika Kami Mengambil janji dari Bani Israil,
“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah
kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang
miskin. Dan bertutur katalah yang baik kepada manusia,
laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian
kamu berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu,
dan kamu (masih menjadi) pembangkang. (Q.S al-Bagarah:83)*°
Nafkah orang tua dihentikan, jika ia telah kaya, atau anak yang
menafkahinya jatuh miskin, sehingga ia tidak mempunyai sisa uang
dari makanan sehari-harinya, karena Allah tidak membebani
seseorang kecuali dengan apa yang Allah karuniakan kepadanya.

d. Nafkah anak. Orang yang wajib memberinya nafkah adalah adalah

bapaknya. Hal ini sesuai berdasarkan firman Allah SWT:
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang
Dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja
dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang baik. (Q.S an Nissa:5)*

Kewajiban memberi nafkah ada pada bapak bukan pada

ibunya, baik ibunya telah bersuami atau pun telah ditalak. Dengan

¥ 1bid., 12.
O 1bid., 77.
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demikian, diketahui bahwa pemberian nafkah tidak seperti hukum
warisan, karena sesungguhnya ibu termasuk ahli waris, kewajiban
untuk memberi nafkah dan penyusuan dibebankan kepada bapak
bukan kepada ibu.** Nafkah terhadap anak laki-laki dihentikan jika
ia telah baligh dan nafkah terhadap anak perempuan dihentikan jika
ia telah menikah. Tapi dikecualikan bagi anak laki-laki yang telah
baligh, jika ia menderita sakit atau gila, maka nafkah terhadapnya
tetap masih menjadi tanggungan orang tuanya (Bapaknya).

e. Nafkah budak, orang yang wajib memberikannya nafkah adalah
majikannya, hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw Dari Jabir
bin Abdillah RA :

FAJWJU Rt v.a:ijLe r&;,\,\ 55 Al r@l“’ \j}\ .
i 2 A L s 8K & L
“Mereka adalah saudara mu yang Allah kuasakan kepadamu, maka
berilah makan dengan apa yang kamu makan, berilah pakaian
dengan apa yang kamu kenakan, dan jangan membebani meraka
dengan apa yang mereka tidak mampu, dan jika kamu membebani
mereka, maka bantulah mereka.”(HR.Muslim: 3 139)42
Para budak yang laki-laki maupun yang perempuan, apabila
ditahan untuk melakukan sesuatu pekerjaan, maka pemiliknya

berkewajiban memberi nafkah atasnya dan memberi pakaian

menurur yang makruf (patut). Yakni memberi nafkah yang biasa

* Imam Syafi’i, Ringkasan Kitab Al-Umm, jilid 3-6, Terjemah Muhammad Yasir cet.ke-3,
(Jakarta:Pustaka Azzam,2007), 440.

*2 http://keluarga-sakinah-mawadah-warohmah-amanah-smawa/figih-nafkah-memahami-
kewajiban-memberi-nafkah-dalam-islam, diakses pada 2 Agustus 2018.


http://keluarga-sakinah-mawadah-warohmah-amanah-smawa/fiqih-nafkah-memahami-kewajiban-memberi-nafkah-dalam-islam
http://keluarga-sakinah-mawadah-warohmah-amanah-smawa/fiqih-nafkah-memahami-kewajiban-memberi-nafkah-dalam-islam
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diberikan kepada para budak dinegeri itu dan dapat mengenyangkan

manusia biasa.

3. Dasar Hukum Nafkah
1) Al Qur’an

Syariat islam telah menetapkan kewajiban seorang suami terhadap
istrinya, ssebagai bentuk tuntutan dan tanggung jawab. Dan telah
menggariskan kewajiban suami dalam menafkahi istrinya.** Hal ini
telah disinggung oleh Allah SWT dalam firman-Nya Q.S. al-Bagarah
(2) 233.
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Dan ibu —ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka. Seseorang tidak
dibebani lebih dari kesanggupanya.*

2) Hadits Nabi

* Husain Husain Syahatah, Tanggung Jawab Suami dalam Rumah Tangga Antara Kewajiban dan
realita, (Jakata: Amzah, 2008), 38.
* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 37.
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Selain firman Allah yang menjelaskan tentang wajibnya nafkah
terhadap isteri, terdapat juga dalam Sunnah Nabi, yaitu Rasulullah
SAW bersabda:
B 8l g g p illonnal y B Ol oyt (SO, sl 3 ) s
b o3 Ll 0B & e S5 sl (S by VO ade (S 01y
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Hendaklah kamu bertagwa kepada Allah dalam urusan
perempuan. Karena sesungguhnya kamu telah mengambil
mereka dengan kalimat Allah, kamu menghalalkan kemaluan
(kehormatan) mereka dengan kalimat Allah. Wajib bagi mereka
(isteri-isteri) untuk tidak memasukkan ke dalam rumahmu
orang yang tidak kamu sukai. Jika melanggar yang tersebut
pukullah mereka, tetapi jangan sampai melukai. Mereka berhak
mendapatkan belanja (nafkah) dari kamu dan pakaian dengan cara
yang ma’ruf (H.R. Ibnu Majah).*®
3) Sebab-sebab Wajibnya Nafkah
Sebab-sebab wajibnya memberikan nafkah, yaitu:
a. Sebab masih ada hubungan kerabat/keturunan
Dalam Agama Islam, hubungan nasab atau keturunan
merupakan vertikal yang dapat menguasai, artinya dengan
adanya hubungan nasab seseorang dapat menerima harta
seseorang. Karena hubungan keluarga sangatlah dekat maka
timbullah hak kewajiban. Seperti halnya dalam kewajiban

memberikan nafkah, baik kepada isteri maupun kepada suami

kepada anak atau kedua orang tua.

*® Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz I, (Kairo : Waar Al-Hiirats,t.t), 1025.
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Ahli figih menetapkan: “Bahwa hubungan kekeluargaan
yang menyebabkan nafkah adalah keluarga dekat yang
membutuhkan  pertolongan”.  Maksudnya keluarga yang
hubungannya langsung ke atas dan ke bawah, seperti orang tua
kepada anak-anaknya, anak kepada orang tuanya bahkan kakek
dan saudara-saudara yang dekat lainnya apabila mereka tidak
mampu untuk sekedar mencukupi keperluan hidupnya. Imam
Hanafi berpendapat, “Wajib nafkah kepada kaum kerabat oleh
kerabat yang lain hendaknya hubungan kekerabatan antara
mereka itu merupakan hubungan yang menyebabkan keharaman
nikah”.*®

Jadi, suatu keluarga yang hubungan vertikal langsung
ke atas dan ke bawah, mewajibkan seseorang memberi nafkah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Imam Malik: “Nafkah diberikan
oleh ayah kepada anak, kemudian anak kepada ayah dan ibu”.47

Imam Malik beralasan dengan Firman Allah dalam Surat

Al-Isra’ ayat (23):
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6 Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, Cet. | (Jakarta: Basrie Press, 1994),150.
47 Zakaria Ahmad Al-Barry, Ahkamul Auladi Fil Islam, Cet.| (Jakarta: Bulan Bintang, 1977),74.
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya ... (Q.S.Al-Isra’:23)*

b. Sebab Pernikahan

Suami diwajibkan memberi nafkah kepada istrinya yang
taat. Baik makanan, pakaian, tempat tinggal, perkakas rumah
tangga, dan lain-lain menurut keadaan di tempat masing- masing
dan menurut kebutuhan suami. Walaupun sebagian ulama
mengatakan bahwa nafkah istri itu ditetapkan dengan kadar yang
tertentu, tetapi yang mu’tamad tidak di tentukan, hanya sekedar
cukup serta disesuaikan dengan keadaan suami. Suami diwajibkan
memberikan nafkah kepada istrinya yang taat, baik makanan,
pakaian tempat tinggal perkakas rumah tangga, dan lain-lain
menurut keadaan di tempat masing-masing dan menurut
kemampuan suami.* Banyaknya nafkah adalah sesuai dengan
kebutuhan dan disesuaikan dengan keadaan suami.

Di dalam Al-Qur’an maupun hadits tidak ada yang
menyebutkan dengan tegas jumlah nafkah yang diberikan
kepada istri. Hanya dalam Surat Ath-Thalag ayat 6 dan 7
memberikan gambaran umum, yaitu nafkah itu diberikan kepada
istri menurut yang patut, artinya cukup untuk keperluan istri

dan harus di sesuaikan dengan penghasilan suami.

*8 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 284.
* Sulaiman Rasjid, Figh Islam Cet. ke-56, (Bandung: Sinar Baru Algensindo 2012), 422.
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Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu
menyusahkan mereka untukmenyempitkan (hati) mereka.
dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang
hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan
Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu)
untuknya. Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. dan orang yang disempitkan
rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.*

Demikian juga terdapat dalam Surat Al-Bagarah Ayat 228
Allah SWT berfirman :

Dan para wanita mempunyai hak (nafkah) yang seimbang

dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf... (Al-

Bagarah: 228)*"

Pada ayat di atas tidak memberikan ketentuan kadar nafkah,
hanya kata- kata ma ruf (pantas), berarti menurut keadaan suatu
tempat dan sesuai dengan kemampuan suami serta kedudukannya
dalam masyarakat.

Hubungan kepemilikan (tuan terhadap hambanya).

Dalam pembahasan ini penulis hanya fokus terhadap nafkah

karena hubungan perkawinan yaitu nafkah istri. Nafkah istri

dibagi menjadi dua macam yaitu: Nafkah lahir (material) dan

nafkah batin (immaterial).

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 559.

% 1bid., 36.
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Nafkah lahir.

Nafkah lahir terhadap istri yang dimaksud disini adalah

segala yang berkaitan dengan kebutuhan sehari-hari mulai

dari makan, minum, pakaian, tempat tinggal, pengobatan,

pembantu, sekiranya perlu.

Nafkah isteri yang harus dipenuhi suami adalah sebagai

berikut :

1)

2)

Sandang pangan

Kebutuhan sandang dan pangan merupakan
tanggung jawab suami untuk memenuhinya. Hal ini
berdasarkan firman Allah SWT :

dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian

kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. (QS. Al-

Bagarah: 233)%

Makanan menjadi kebutuhan pokok manusia bisa
bekerja, beribadah, melakukan berbagai aktifitas
manusiawi dengan baik, jika kebutuhan terhadap
makanan tercukupi begitu juga dengan pakaian, menjadi
penutup aurat, pelindung tubuh dan pelengkap ibadah.
Papan tempat tinggal

Rumah, sebagai tempat tinggal keluarga, juga

menjadi kewajiban suami. Suami bertanggung jawab atas

%2 hid., 37.
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tersedianya papan (rumah) bagi keluarganya. Firman
Allah SWT yang artinya :
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. (QS. At-Thalag: 6)>°
Papan merupakan sarana mutlak tempat bertemunya
suami dan isteri, sebagai tempat istirahat melepaskan
lelah, tempat mengasuh anak-anak.
Pendidikan anak

Biaya pendidikan anak termasuk nafkah keluarga

yang harus dipenuhi suami. Firman Alllah Swt :

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka (At-Tahrim: 6)>*

Pendidikan merupakan sarana penting karena tiap
manusia membutuhkan ilmu baik ilmu agama maupun
ilmu sosial yang berkenaan dengan kehidupan maupun
alam sekitar. Untuk memahami ilmu-ilmu tersebut,

mereka harus belajar di lembaga-lembaga pendidikan,

% bid., 559.
* 1bid., 560.
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terutama zaman sekarang ini diperlukan biaya yang
cukup.

Maka dari itu biaya pendidikan anak-anak
jugatermasuk nafkah keluarga yang mesti dipenuhi
suami.

Biaya perawatan kesehatan

Kewajiban suami yang lain adalah menyediakan
biaya perawatan kesehatan apabila isteri membutuhkan.
Biaya perawatan kesehatan sama dengan kebutuhan
pokok.  Berkaitan dengan segala = pemenuhan
macammacam nafkah lahir di atas kewajiban memberi
nafkah dalam hal ini suami mampu membayar nafkah
isteri. Perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
Hendaklah jumlah nafkah itu mencukupi keperluan isteri
dan disesuaikan dengan keadaan kemampuan suami, baik
yang berhubungan dengan pangan, sandang maupun
yang berhubungan dengan tempat tinggal.

Hendaknya nafkah ini ada pada waktu yang diperlukan.
Oleh sebab itu hendaknya suami menentukan cara-cara
dan waktu-waktu pemberian nafkah kepada isterinya;
apa sekali seminggu, sekali sebulan, tiap waktu panen

dan sebagainya.
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c) Sebaiknya kadar nafkah itu didasarkan kepada jumlah
kebutuhan pokok yang diperlukan, bukan berdasarkan
jumlah uang yang diperlukan. Hal ini mengingat keadaan
nilai uang yang kadang-kadang mengalami perubahan
atau harga barang kebutuhan pokok yang kadang-kadang
naik atau turun.

Nafkah keluarga menyangkut nafkah istri, anak-
anaknya (termasuk juga biaya pendidikannya), pembantu
rumah tangga (kalau ada), dan semua orang yang
menjadi tanggungannya seperti orang tua dan saudara-
saudaranya yang tidak mampu menanggung nafkah,
secara hukum juga menjadi tanggungan kepala keluarga
yang bersangkutan.

Allah tidak akan membebani seseorang di luar batas
kemampuannya. Meskipun kadar nafkah yang wajib
diberikan suami sesuai dengan kemampuannya, akan
tetapi hendaknya suami berusaha sekuat tenaga agar
dapat memenuhi nafkah keluarga dan mengusahakannya
secara halal, dan diperoleh dengan jalan yang baik pula,
sehingga mendapatkan ridho Allah swt. Selain itu, suami
juga tidak boleh bersikap kikir dalam memberikannya
kepada orang-orang yang menjadi tanggungannya. la

harus memberikannya dengan ikhlas dan hanya karena
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mengharap ridho Allah dan demi kebahagiaan

keluarganya.”

2. Nafkah Bathin.

Berbicara tentang nafkah bathin  Figih telah
menjelaskan bahwasanya suami mempunyai kewajiban untuk
memenuhinya. Sebagaimana kewajiban berbuat baik dalam
hal lahir, suami juga berkewajiban berbuat baik dalam hal
yang berhubungan dengan kebutuhan bathin istrinya, dan
dalam hal ini berhubungan erat dengan kebutuhan biologis
manusia. Hajat biologis merupakan kodrat pembawaan hidup
dan termasuk kebutuhan vital diantara kebutuhan manusia
yang lainnya. Kehendak ingin berhubungan seksual termasuk
motif biogenesis bagi manusia yaitu kebutuhan untuk
melanjutkan keturunan dan berkembang biak.

Firman Allah :
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> Fuad Kauma dan Nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2003), 72.
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Dijadikan terasa indah dalam (pandangan) manusia ke
cintaan kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-
wanita, anak-anak ... (QS. Ali Imron: 14).%®

Islam merupakan agama yang telah mempunyai aturan
yang komplek, termasuk juga dalam masalah ini. Ada
beberapa etika yang berkenaan dengan hubungan seksual,
dan salah satunya adalah larangan atau tidak dibenarkan
pergaulan yang dapat merangsang kehendak seksual.
Dikatakan bahwa rangsangan seksual yang tidak tersalurkan
menyebabkan  kegelisahan  jiwa raga dan  dapat
membahayakan kesehatan.

Begitu juga dalam kehidupan rumah tangga.
Ketenteraman dan keserasian hidup perkawinan antara lain
ditentukan oleh faktor hajat biologis ini. Kekecewaan yang
dialami dalam masalah ini dapat menimbulkan keretakan
dalam hidup rumah tangga. Jelasnya, kepuasan bersetubuh
adalah puncak kenikmatan biologis yang selalu diimpikan
oleh setiap orang, terutama istri, maka seorang istri
diperbolehkan minta cerai apabila kebutuhan yang satu ini
tidak terpenuhi. Karena apabila diteruskan dan tidak ada

upaya perubahan, dikhawatirkan istri akan patah semangat,

bahkan melakukan tindakan selingkuh di luar rumah.>

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 51.
A. Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, 60-61. juga Fuad Kauma & Nipan, Membimbing
Istri, 63.
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Waijib bagi suami untuk mengumpuli istrinya minimal
sekali pada masa sucinya, jika ia mampu untuk itu. Jika hal
itu tidak dilakukan, maka sungguh ia telah bermaksiat kepada
Allah. Demikian menurut Ibnu Hazm. Allah SWT berfirman
dalam surat Al-Bagarah: 222.

Jumhur Ulama berpendapat sama seperti Ibnu Hazm,
yaitu mewajibkan suami mencampuri strinya jika tidak ada
halangan untuk itu. Sementara imam Asy Syafi’i mengatakan
“tidak ada kewajiban bagi seorang suami untuk mencampuri
istrinya. Karena hal itu merupakan haknya (suami) senagai
hak-hak lainya.”®

Sedangkan Imam Ahmad menetapakan hal itu dengan
batas maksimal empat bulan, karena Allah telah
menetapkannya bagi seorang tuan untuk tidak memberikan
tidak memberikan makann budaknya. Demikian pada hak-
hak yang lain. Jika si suami bepergian dan meninggalkan
istrinya, lalu tidak ada halangan baginya untuk pulang, maka
dalam hal ini Imam Ahmad memberikan batas waktu enam
bulan.*

Imam Ghozali mengatakan “bahwa seorang suami
harus mencampuri istrinya setiap empat malam sekali. Yang

demikian itu adalah lebih adil, karena jumlah maksiat istri

* Muhamad Uwaidah, Syah Kamil, Figih Wanita, (Jakarta: Pustaka Al Kaustar, 2008),441-443.

% 1bid, 442.
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adalah  empat.  Sehingga  diperbolehkan  baginya
mengakhirkan sampai batasan tersebut. Boleh juga lebih atau
kurang dari itu, sesuai denga kebutuhan untuk memelihara
mereka (para istrinya). Sebab memelihara mereka (para istri)

juga merupakan kewajiban baginya (suatmi).”60

% 1hid, 443.
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SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA JAMAAH TABLIGH DAN
POBLEMATIKA PEMENUHAN NAFKAH ISTRI DAN ANAK YANG
DITINGGAK KHURUJ

A. Sejarah Berdirinya Jamaah Tabligh
1. Profil Jamaah Tabligh

Kata Jamaah tabligh berasal dari bahasa Arab sedangkan secara
pengertian adalah gerakan trasnasional yang bergerak dari kalangan
bawah, kemudian merangkul selurun masyaakat muslim tanpa
memandang tingkatan sosial dan ekonominya dalam mendekatkan diri
kepada ajaran islam sebagaimana yang dibawa oleh Nabi Muhammad
Saw.!

Jamaah Tabligh didirikan pada akhir dekade 1920-an oleh Maulana
Muhamma llyas Kandhalawi di Mewat, sebuah provinsi di India.
Tabligh resminya bukan merupakan kelompok atau ikatan, tapi
gerakan muslim untuk menjadikan muslim yang menjalankan
agamanya dan hanya satu-satunya gerakan islam vyang tidak
memandang asal-usul madzhab atau aliran pengikutnya.

Motif berdirinya Jamaah Tabligh adalah sebuah keinginan kuat

untuk memperbaiki kondisi umat, terutama mewat yang hidup jauh

dari ilmu dan lekat dengan kebodohan serta keterbelakangan. Keadaan

!Ali Nadawi, Riwayat Hidup dan Usaha Dakwah Maulana M.llyas, (Yogyakarta: As-Shaff, 1999),
5.
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umat islam di sebagian besar dunia pada saat itu sudah rusak dan
penuh dengan kebodohan, kefasikan dan kekufurran. Mereka benar-
benar meniru tingkah laku jahiliyah yang pertama.?

Di indonesia, Jamaah Tabligh berkembang sejak 1952 dibawa oleh
rombongan dari India yang dipimpin oleh Miaji Isa. Tapi gerakan ini
mulai marak pada awal 1970.°> Didalam Jamaah Tabligh, masing-
masing bermadzhab menurut keyakinan masing-masing. Ada yang
bermadzhab Hanafi, Maliki, Hambali ataupun Madzhab Syafii seperti
kebanyakan kaum muslimin di Indonesia, Malaysia, Singapura,
Bruney Darussalam, Philipina, dan Sekitarnya.

Tidak mungkin mereka itu tidak bermadzhab. Walaupun diakai
sebagaimana masyarakat awam pada umumnya, bahwa kalangan
awam Jamaah Tabligh tidak mengikuti ajaran madzhab mereka secara
patuh. Hal itu karena ketidak sempatan mereka untuk memperdalam
masalah madzhab, sehingga mereka mengikuti sekedar pengetahuan
mereka. Namun demikian, secara umum mereka tetap mengikuti
arahan dan bimbingan alim ulama masing-masing ditempat mereka.”

Walaupun Jamaah Tabligh tidak memiliki organisasi secara formal,
namun Kkegiatan dan anggotanya terkoodinir dengan baik sekali.
Bahkan mereka memilki detabase lengkap sekali. Dimulai dari

penanggung jawab mereka untuk seluruh dunia yang dikenal dengan

2 Khusniati Rofiah, Dakwah Jamah Tabligh & Eksistensinya Di Masyarakat, (Ponorogo: Press,
2010), 54-55.

* Ibid, 56.

*Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny, Kupas Tuntas Jama'ah Tabligh, (Cirebon: Pustaka Nabawi,
2012), 127.
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Ahli Syura di Nizamudin, New Delhi, India. Pimpinan mereka disebut
Amir atau Zamidar atau Zumindar. Kemudian dibawahnya ada Syura
Negara, misalnya: Indonesia, Malaysia, Amerika dan lain-lain.
Menurut pengaukuan mereka ada lebih dari 250 negara yang memiliki
markaz seperti masjid kebon jeruk jakarta.’

Setiap 4 bulan mereka berkumpul musyawarah Negara masing-
masing kemudian dibbwa ke musyawarah dunia di Nizamuddin.
Musyawarah harian ada di mahalah masing-masing untuk memikirkan
orang kampung mereka masing-masing sehingga biarpun ada yang
pergi tasykil tetaplah ada orang di magami yang menganggap dakwah
di sana. Jamaah ini mengklaim mereka tidak menerima donasis dana
dari manapun untuk menjalankan aktivitasnya. Biaya oprasional

Tabligh dibiayai ssendiri oleh pengikutnya.®

2. Profil Pendiri Jamaah Tabligh
Pendiri Jamaah Tabligh adalah Muhammad llyas al-Kandahlawy
lahir pada tahun 1303 H (1886) di Desa Kandahlah di kawasan
Muzhafar Nagar, Utar Predesh, India. Ayahnya bernama Syekh Ismali
dan ibunya bernama Shafiyah al-Hafidzah. Keluarga Muhammad llyas
terkenal sebagai gudang ilmu agama dan memiliki sifat wara’.

Saudaranya antara lain Maulana Muhammad, Maulana Muhammad

® Khusniati Rofiah, Dakwah Jamah Tabligh & Eksistensinya Di Masyarakat, (Ponorogo: Press,
2010), 56.
® Ibid, 56.
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Yahya. Sementara Maulana Muhammad llyas adalah anak ketiga dari
Tiga bersaudara.’

Maulana Muhammad Ilyas pertama kali belajar agama pada
kakeknya Syekh Muhammad Yahya, beliau adalah seorang guru
agama pada madrasah di kota kelahiranya. Kakeknya ini adalah
seorang penganut madzhab Hanafi dan teman dari seorang ulama,
sekaligus penulis Islam terkenal, Syekh Abul Hasan Al-Hasani An-
Nadwi yang menjabat sebagai seorang direktur pada lembaga Dar Al-
Ulum di Lucknow, India. Sedangkan ayahnya, yaitu Syekh
Muhammad Isma’il adalah seorang rohaniawan besar yang suka
menjalani hidup dengan ber ‘uzlah, berkhalwat dan beribadah,
membaca al-Quran dan melayani musafir yang datang dan pergi serta
mengajarkan al-Quran dan ilmu-ilmu agama.®

Maulana Muhammad Ilyas memutuskan untuk belajar agama
menyertai kakaknya di Gangohi. Akan tetapi selama tinggal dan
belajar disana, Maulana llyas selalu menderita sakit. Sakit ini
ditangungnya selama bertahun-tahun lamanya, tabib Ustadz Mahmud
Ahmad putra dari Syaikh Gangohi sendiri telah memberikan
pengobatan dan perawatan kepadanya.®

Sakit yang dideritanya menyebabkan kegiatan belajarnya

menurun, akan tetapi dia tidak berputus asa. Banyak Yyang

" Wahbah dan Hafizh Hamzah, Ulama Membina Tamadun Manusia, (Kuala Lumpur: Progressive
Publishing House SDN,BHD, 2007), 78.

® Khusniati Rofiah, Dakwah Jamaah Tabligh & Eksistensinya di Mata Masyarakat, (Ponorogo:
Ponorogo Press, 2010), 44.

* Ibid., 46.
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menyarankan agar ia berhenti belajar untuk sementara waktu, ia
menjawab, “Apa gunanya aku hidup jika dalam kebodohan”. Dengan
izin Allah SWT. Maulana pun menyelesaikan pelajaran Hadits Sayarif,
Jami’at Tirmidzi dan Sahih Bukhari. Kemudian dalam tempo waktu
empat bulan dia menyelesaikan Kutubussittah. Tubuhnya yang kurus
dan sering terjangkit penyakit semakin membuatnya bersemangat
dalam mnuntut ilmu, begitu pula kerisauannya yang bertambah besar
terhadap keadaan umat yang jauh dari syariat islam.

Ketika syaikh Gangohi wafat pada tahun 1323H, Muhammad
Ilyas baru berumur dua puluh lima tahun dan merasa sangat kehilangan
guru yang sangat dihormati. Hal ini membuatnya semakin taat
beribadah pada Allah. Dia menjadi pendiam dan hanya mengerjakan
ibadah, dzikir, dan banyak mengerjakan amal-amal infiradi. Maulana
Muhammad Zakaria menuliskan: “pada waktu aku mengaji sebuah
kitab pada Muhammad Ilyas, aku datang padanya dengan Kkitab
pelajaranku dan aku menunjukan tepat pelajaran dengan jari
kepadanya. Tetapi apabila aku salah dalam membaca, maka dia akan
memberi isyarat kepadaku dengan jarinya agar menutup kitab dan
menghentikan pelajaran. Hal ini ia maksudkan agar aku mempelajari

kembali kitab tersebut. Kemudian datang lagi pada hari berikutnya”.'°

19 1hid, 47.
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B. Problematika Pemenuhan Nafkah Istri dan Anak yang ditinggal

khuruj

1.

Pengertian Khuruj

Secara ringkas Khuruj dalam Jamaah Tabligh adalah keluarnya
seseorang dari lingkunganya untuk memperbaiki diri dengan belajar
meluangkan sebagian harta sserrta waktunya dari kesibukanya di
pekerjaan, keluarga dan urusan-urusan yang lainya, demi
meningkatkan iman dan amal shalih semata-mata karena Allah.*

Agama adalah anugera yang terbesar sekaligus sumber keridhaan
Allah. Menunaikan agama secara sempurna adalah satu-satunya cara
mendapatkan ridha Allah.

Karena demikian penting agama bagi manusia, Allah telah
mengutus para Anbiya as. Untuk mendidik manusia agar menerapkan
agama secara sempurna sebagai pedoman hidupnya. Dan perjuangan
serta pengorbanan seorang beriman demi agamanya, adalah bukti
keimanan dan kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya.*?

Khuruj fii sabilillah, seperti usaha pertanian, keluar tiga hari,
empat puluh hari, empat bulan atau setahun ibarat petani yang
mengolah sawah. Jika petani tidak mengikuti cara dan tata tertib

pertanian, maka tidak akan menghasilkan padi. Mengolah sawah lebih

1 Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny, Kumpas Tuntas Jamaah Tabligh, (Cirebon, Pustaka Nabawi,

2012), 147.
12 1hid, 148.
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lama daripada memanen hasil. Mengolahnya memakan waktu tiga
sampai empat bulan dan memanennya cukup sehari.*

Penafsiran akan arti khuruj berdasarkan mimpi yang di lakukan
oleh pendiri Jama’ah Tabligh yaitu Syeikh Maulana Ilyas Al-
Kandahlawi, yang bermimpi tentang ayat Al-Qur’an Surat Ali Imran
110 yang berbunyi:
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik."*

“Kuntum khoira ummatin ukhrijat linnasi...”menurutnya kata
ukhrijat dengan makna keluar untuk mengadakan perjalanan dakwah
untuk menegakan agama Allah.”

Khuruj atau keluar untuk berdakwah itu merupakan zakat waktu.
Apabila sudah mencapai nishab, maka mereka diwajibkan untuk

berdakwah atau dengan kata lain meluangkan waktu mereka untuk

kepentingan agama dan berjuang di jalan Allah. Adapun nishab waktu

13 H
Ibid., 61.
Y Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit UD. Mekar
Surabaya, 2000), 64.
1> http://www.docstoc.com/docs/74711050/jamaah-tabligh. Diakses pada tanggal 28 Juni 2018.
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tersebut adalah 1, 5 jam untuk satu hari, 3 hari untuk satu bulan, 40

hari untuk satu tahun, dan 1 tahun untuk seumur hidup.

Mekanisme Khuruj

Khuruj adalah meluangkan waktu untuk secara total berdakwah,
yang biasanya dari masjid ke masjid dan dipimpin oleh seorang Amir
(pemimpin rombongan). Ketika dalam masa khuruj seseorang tidak
boleh memikirkan keluarga, harta benda itu semuanya harus
ditinggalkan dan pergi untuk memikirkan agama.*’

Orang yang Khuruj tidak boleh meninggalkan masjid tanpa seizin
Amirnya. Khuruj yang dilakukan oleh jamaah tabligh dilakukan
dengan cara berkelompok dan mencari masjid atau mushala-mushala
sebagai tempat tinggal mereka dan sekaligus sebagai pusat komando
dakwahnya. Tujuan khuruj ini dilakukan agar masyarakat terangsang
untuk  menghidupkan masjid dan mushala mereka dengan cara
memberi kultum, kajian kitab fadhailul ‘amal dan kajian keislaman
setelah shalat fardhu.'®

Seruan jamaah tabligh dilakukan kepada semua orang yang berada
disekitar masjid atau mushala yang mereka tempati, mereka

melakukan dengan cara-cara mereka sendiri tanpa ditentukan oleh

16 Maman, Wawancara, Lamongan, 8, Juni, 2018.

" 1bid.
'8 1bid.
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pemimpin rombongan. Adapun ketentuan dalam khuruj harus
mengikuti tahap-tahap sebagai berikut.*®

Menurut ustadz Maman dasar hukum khuruj selain terdapat dalam
al-Quran surat Ali Imran 110 juga terdapat dalam hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh imam Tirmidzi. Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah
Saw bersabda “Sesungguhnya kalian berada pada zaman yang jika
diantara kalian meninggalkan 10% dari yang diperintakan oleh Allah,
niscaya kalian binasa. Kemudian akan datang suatu zaman siapa
diantara mereka yang mengamalkan 10% dari apa yang diperintahkan
niscaya akan selamat.”

a. Setiap bulan anggota harus khuruj minimal 3 hari yaitu diambil

10% dari 1 bulan.

b. Setiap setahun diambil 10% yaitu 36 hari yang digenapkan menjadi

40 hari.

c. Dan seumur hidup minimal 1 tahun.*

Dengan demikian mereka harus mempunyai program atau jadwal
untuk melakukan khuruj, khuruj ini dilakukan dengan tujuan
membangun akhlak yang mulia dan berbudi luhur dan selanjutnya
mereka dapat berdakwah kepada orang lain yang ada disekitar mereka
sendiri. Selain itu khuruj bertujuan menghidupkan masjid dan mushalla-

mushalla.?

¥ 1bid.
%% | bid.
21 | bid.
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3. Pemenuhan Nafkah istri dan Anak
1) Pengertian Nafkah

Sebuah perkawinan menimbulkan hak dan kewajiban
antara suami dan istri. Diantara kewajiban suami terhadap istri
yang paling pokok adalah kewajiban memberi nafkah, baik
berupa makan, pakaian (kiswah), maupun tempat tinggal
bersama. Dengan adanya pernikahan maka suami wajib
menafkahi istrinya baik nafkah lahir maupun batin. Kewajiban
suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya,
akan tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga Yyang
penting-penting diputuskan oleh sumai istri bersama. Suami
wajib melidungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada isterinya
dan memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna
dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. Sesuai dengan
penghasilannya suami menanggung : a. nafkah, kiswah dan
tempat kediaman bagi isteri; b. biaya rumah tangga, biaya
perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri dan anak; c. biaya
pendididikan bagi anak.?

Adapun cara pemenuhan nafkah matriil dan inmatriil istri dan

anak Jamaah Tabligh yang di tempuh oleh suami anggota Jama ah

22 Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1994), 101.
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Tabligh di Dusun Tlatah Desa Wateswinangun lamongan adalah
dengan membuat aturan yang membahas tentang tahap-tahap yang
harus dilakukan oleh para anggota sebelum melakukan khuruj.?®

Ust. Maman menyatakan bahwa pemenuhan nafkah matriil
dan inmatriil keluarga yang ditinggalkan dilakukan dengan model
nafkah silang. Para istri yang ditinggalkan suaminya untuk
berdakwah dan seluruh anggota Jama ah, saling membantu.?*

Menurut penjelasan Ust. Maman bahwa nafkah silang
tersebut bukannya hanya dengan saling memberi melainkan juga
dengan membantu pekerjaan ibu-ibu yang suaminya khuruj.
Seperti membantu menggarapkan ladang pertanian ataupun dengan
ikut membantu mengurus hewan peliharaan yang harus dicarikan
rumput agar tidak mati.®

Cara pemenuhan nafkah matriil dan inmatriil keluarga
anggota Jama'ah Tabligh yang telah dipaparkan merupakan bentuk
antisipasi yang telah diatur dan seharusnya dapat terlaksana dengan
baik. Dengan demikian agar keharmonisan masing-masing
keluarga dapat terjaga, walaupun harus membagi waktu dengan
kegiatan berdakwah. Namun, tidak semua anggota Jama ah dapat
menjalankan proses dan konsep ter sebut dengan baik, sehingga

mengakibatkan dampak buruk terhadap keluarga.

% Simbar, Wawancara, Lamongan, 17, Juni, 2018.
24 Maman, Wawancara, Lamongan, 8, Juni, 2018.

% bid.
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Apabila suami Khuruj, maka istri dituntut untuk mampu
mandiri, karena saat suami berada dirumah istri dapat
menggantungkan dirinya kepda suami, berbeda halnya apabila
suami Khuruj. Sementara mengenai nafkah yang ditinggalkan
untuk keluarga baik berupa nafkah matriil dan inmatriil, Simbar
menyatakan bahwa dalam konsepnya Jama’ah Tabligh tentang
pemenuhan nafkah keluarga sudah sesuai dengan hukum Islam.
Khuruj jangan disalah tafsiri mengabaikan keluarga dirumah.
Sebelum Khuruj, keluarga di rumah terlebih dulu dicukupi
nafkahnya. Atau dengan cara lain, misalnya bersama keluarga
secara berpasangan dengan muhrim-nya, suami dan isteri serta
anak-anak.?®

Hal ini dikarenakan mereka sebelum melakukan Khuruj
biasanya sudah mempersiapkan dana untuk Khuruj dan nafkah bagi
istri dan keluarga yang ditinggalkan. Jadi kewajiban untuk
memberi nafkah sudah terpenuhi. Namun, pendapat berbeda
diberikan oleh Paemah (istri Simbar), yang mengatakan bahwa
kegiatan dakwah dengan meninggalkan istri dan anak ternyata
membuat keluarga menjadi terbengkalai karena nafkah yang
diberikan ternyata tidak mencukupi dan akhirnya keluarga/kerabat

dekatlah yang menjadi sandaran.

% Simbar, Wawancara, Lamongan, 17, Juni, 2018.
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Pendapat yang sama juga diberika oleh Wartini (kakak
Paemah) yang menyebutkan bahwa tidak jarang keluarga yang
ditinggalkan Khuruj menjadi tidak terurus, hal ini disebabkan
karena ternyata kadar nafkah yang mereka tinggalkan ternyata
tidak mencukupi. Padahal yang namanya manusia hidup di
lingkungan masyarakat, seringkali kebutuhan lainnya selain
kebutuhan tetap yang tidak terduga itu muncul dan tidak dapat
ditolerir lagi.

Jika istri hidup serumah dengan suami, maka suaminya wajib
menanggung nafkahnya, istri mengurus segala kebutuhan seperti
makan, minum, pakaian, tempat tinggal. Dalam hal ini istri tidak
berhak meminta nafkah dalam jumlah tertantu, selama suami
melaksanakan kewajibanya itu.

Wartini ~ menyatakan bahwa pelaksaan kegiatan Jamaah
Tabligh menuntut adanya pembagian waktu yang tepat antara
dakwah dengan keluarga, namun sayangnya timbul permasalahan
sehingga image jamaah tabligh sendiri jatuh dimasyarakat tersebut.
beberapa permasalahan yang terjadi adalah saat Khuruj ada hak
istri atau keluarga tidak terpenuhi.

Wartini juga mengatakan bahwa adiknya sering mengeluh
kepadanya kekurangan uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari dirinya dan juga anak-anaknya. Bahkan demi untuk memenuhi

kebutuhannya paemah rela membanting tulang berjualan sosis dan
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pentol keliling Desa, itupun hanya cukup untuk makan dan uang
jajan anaknya.?’

Menurut Paemah dakwah memang baik, dan itu perintah dari
Allah, tetapi dalam kebutuhan kita belum siap untuk dakwah,
apalagi dakwahnya keluar dengan tidur di masjid, ibu paemah
merasa khawatir juga dengan praktek yang di jalani oleh suaminya,
sering kali ibu paemah menegurnya, tetapi hal itu masih di lakukan

oleh suami ibu paemah. %

%" paemah, Wawancara, Lamongan, 17, Juni, 2018.

% bid.



BAB IV

ANALISIS TERHADAP PEMENUHAN NAFKAH MATERIIL DAN

INMATERIIL ISTRI DAN ANAK JAMAAH TABLIGH YANG
DITINGGAL KHURUJ PRESPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Analisis Problematika Pemenuhan Kewajiban Suami Kepada Istri

dan Anak Jamaah Tabligh yang Ditinggal Khuruj

Pemenuhan kewajiban suami kepada istri dan anak yang ditinggal
Khuruj dalam Jamaah Tabligh yang menjadi fokus penulis pada
pembahasan skripsi ini. Nafkah matriil dan inmatriil tidak terpenuhi ketika
suami meninggalkan istrinya nya untuk khuuruj fii sabillilah.

Menurut penulis persoalan muncul ketika kewajiban seorang suami
yang sudah menjadi hak istri seperti nafkah, yang seharusnya hal tersebut
dapat dipenuhi oleh seorang suami dengan bekerja dan berusaha, nafkah
seharusnya diberikan sesuai dengan ukuran nafkah seperti biasanya.
Namun dengan adanya khurij yang dilakukan Jamaah Tabligh pemenuhan
nafkah tersebut tidak lagi diperhatikan karena suami sibuk dengan usrusan
dakwah. Sehingga istri harus bekerja sendiri untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari.

Khurij yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh dengan cara khuruj
dengan meninggalkan istri dalam kurun waktu bertahap 3 hari, 40 hari
bahkan sampai 1 tahun secara tidak langsung suami mengabaikan
kewajibanya memeberikan nafkah matriil dan inmatriil untuk istri dan

anak-anaknya.
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Pada dasarnya penelitian yang dilakukan oleh penulis sudah dapat
menjawab mengenai problematika pemenuhan nafkah matriil dan inmatriil
suami terhadap istri ketika suami meninggalkan istri dan anak untuk
khuruj. Kewajiban menjaga memebrikan kasih sayang dan juga
pendidikan untuk anak menjadi tidak diprioritaskan.

Kewajiban suami dalam mendidik anak pada dasarnya adalah
kewajiban bersama antara suami istri. Namun dalam keluarga Jamaah
Tabligh lebih menyerahkan kewajiban tersebut terhadap istri. Dapat dilihat
ketika sang suami meninggalkan istri untuk berdakwah. Ketika pulang
berdakwah sang suami sibuk mempersiapkan bekal dengan cara bekerja,
untuk khurdj berikutnya, sehingga dalam pikiran seseorang mereka tidak
memiliki waktu untuk mendidik anaknya.

Pandangan penulis mengenai pemikiran sebagian jamaah tabligh
perlu diluruskan berdakwah menurut sebagian ulama memang hukumnya
fardhu ain namung perlu diperhatikan bahwa memberikan nafkkah kepada
keluarga dalam hal ini khususnya ipstri dan anak juga harus diprioritaskan,
karena seorang suami merupakan kepala keluarga jadi sudah seharusnya

menjaga dan memenuhi semua kebutuhan keluargan dengan semampunya.

. Analisis Pemenuhan Nafkah Materiil dan Inmateriil Istri dan Anak
yang Ditinggal Khuruj dalam Prespektif Hukum Islam
Dalam Hukum Islam pemenuhan nafkah hukumnya wajib karena

hal itu menyangkut hak-hak seorang istri dan anak, perlu diperhatikan
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dalam membedakan antara suami yang tidak mampu atau dalam keadaan
kesulitan dan suami yang dalam keadaan lapang dari segi ekonomi.
Apabila suami tidak memberikan nafkah karena ia dalam keadaan
kesulitan, ulama sepakat tidak boleh memenjarakan suami dalam keadaan
sempit yang tidak mampu memberikan nafkah kepada istrinya. la diberi
waktu sampai lapang, dengan alasan ayat Al-Qur’an yang menegaskan
bahwa jika seseorang dalam keadaan sulit, maka beri waktu sampai ia
lapang.

Yusuf Qardhawi mengatakan fardhu ain yang berhubungan
dengan hak Allah semata dapat ditolelir pelaksanaanya, berbeda dengan
fardhu ain yang berhubungan dengan hak-hak manusia. Para ulama
berpendapat, sesungguhnya hak-hak allah Ta’ala dibangun atas dasar
toleransi, sementara hak-hak manusia dibangun atas dasar kepastian.

Oleh karenanya jika berdakwah diwajibkan dalam kalangan
Jamaah Tabligh pengikiut Maulana Muhammad Ilyas maka memberikan
nafkah matriil dan inmatriil kepada istri dan anak harus didahulukan.
Karena sangat pentingnya hak-hak manusia disini khususnya hak istri
mendapatkan nafkah dan perlindungan dari suaminya, maka benarlah
hadits nabi yang menyatakan bahwa mati syahid di jalan allah, yang
merupakan dambaan setiap muslim untuk lebih dekat kepada Tuhanya,
tidak dapat menggugurkan kewajiban membayar hutang yang menjadikan

kewajibanya.
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Dari lbnu Abbas, ia menuturkan bahwa umar berkata , “pada saat
perang Khaibar suatu kelompok dari sahabat Nabi Saw. Menghampiri
beliau sambil berkata, fulan mati syahid dan fulan mati syahid, sehingga
mereka melewati seseorang. Lalu, mereka juga mengatakan, fulan mati
syahid. Rosullulah Saw Bersabda “Tidak, sesungguhnya aku mengetahui
bahwa ia masuk neraka karena mantel atau baju yang diambilnya dengan
curang. Kemudian beliau bersabda, “Wahai Ibnu Khattab, pergilah,
serukanlah kepada orang-orang, bahwa tidaklah masuk surga kecuali
oarng mukmin.

Maksud hadits diatas, sesungguhnya hadits-hadits itu menunjukan
adanya penghormatan terhadap hak-hak manusia, terutama yang
berhubungan dengan harta, baik harta itu milik perorangan maupun milik
umum. Seseorang tidak boleh mengambilnya tanpa seizin pemiliknya,
memakanya dengan bathil sekalipun harta itu kecil nilainya.*

Seorang suami harus mengetahui mana yang harus diprioritaskan
antara berdakwah dan memberikan nafkah kepadan istrinya, karena
menurut iamam Ghazali hukum berdakwah adalah fardhu kifayah yang
mana akan gugur jika sudah ada yang mewakili. Sedangkan yang
berkewajiban berdakwah adalah ulama’ dan mujahid.

Nafkah merupakan hak dan kewajiban suami terhadap istri yang

harus dipenuhi. Dalam al-Quran juga dijelaskan dalam surat an-Nisa: 34

! Yusuf Qardhawi,Fikih Prioritas Urutan Amal Terpenting Dari yang Penting, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996), 159.
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (wamita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang shaleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz-nya,
maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
maka janganlah kau mencari-cari jalan untuk menyusahkanya.
Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha besar.?

Sedangklan dalam hadits Nabi dijelaskan
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“Ibnu Mugqatil telah menceritakan kepada kami: ‘Abdullah
mengabarkan kepada kami: Al-Auza’i mengabarkan kepada kami,
beliau mengatakan: Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepadaku,
beliau mengatakan: Abu Salamah bin ‘Abdurrahman menceritakan
kepadaku, beliau mengatakan: ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash
radhiyallahu ~ ‘anhuma menceritakan kepadaku: Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan kepadaku, “Wahai
‘Abdullah, apa benar yang dikabarkan kepadaku bahwa engkau
selalu puasa di siang hari dan selalu salat di seluruh malam?” Aku
menjawab: Iya benar, wahai Rasulullah. Beliau bersabda, “Jangan
engkau lakukan! Akan tetapi berpuasalah dan berbukalah, salat
malamlah dan juga tidurlah! Karena jasadmu memiliki hak yang
harus engkau tunaikan, matamu memiliki hak yang harus engkau
tunaikan, istrimu mempunyai hak yang harus engkau penuhi, dan
tamumu mempunyai hak yang harus engkau penuhi. Sesungguhnya
cukup engkau berpuasa tiga hari dalam setiap bulan. Karena setiap
kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat, sehingga
jadilah ia puasa setahun penuh.” Aku merasa mampu lebih dari itu,
sehingga ditambahlah beban kepadaku. Aku berkata: Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki kekuatan. Beliau bersabda,
“Berpuasalah dengan puasa Nabi Allah Dawud ‘alaihis salam dan
jangan engkau tambah lagi.” Aku berkata: Bagaimana puasa Nabi
Allah Dawud ‘alaihis salam? Beliau menjawab, ‘“Puasa setengah
tahun.” ‘Abdullah mengatakan setelah tua umurnya: Duhai
sekiranya aku dahulu menerima rukhsah Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam."

Suami dapat dianggap berhutang nafkah kepada istri yang belum
dibayarkannya baik atas dasar keputusan hakim atau tidak. Nafkah tidak

menjadi gugur disebabkan suami dalam keadaan tidak mampu

* http://ismailibnuisa.blogspot.com/2015/07/sahih-al-bukhari-hadits-nomor-1975. Diakses pada 2
Agustus 2018.


http://ismailibnuisa.blogspot.com/2014/10/abdullah-bin-amr-bin-al-ash.html
http://ismailibnuisa.blogspot.com/2015/07/sahih-al-bukhari-hadits-nomor-1975

73

perekonomiannya. Selama belum mampu memberikan nafkah, suami
dianggap berutang kepada istrinya yang harus dibayar di kemudian hari
apabila ia mampu.

Mengenai masalah gugur atau tidaknya kewajiban suami
memberikan nafkah jika suami dalam keadaan tidak mampu terdapat dua
pendapat juga. Pendapat pertama kewajiban nafkah yang tidak dibayarkan
suami dalam masa tertentu karena ketidakmampuannya, tidak menjadi
hutang suami. Hal ini mengandung arti kewajiban nafkah gugur
disebabkan ia tidak mampu. Ini menunjukakn bahwa Hukum Islam tidak
membebankan seseorang diluar kemampuannya.

Berbeda jika suami enggan memberikan nafkah kepada istrinya
padahal ia berada dalam keadaan lapang dari segi ekonomi maka dalam
hal ini menurut Hukum Islam, Hakim di pengadilan berhak menyita harta
suami secara paksa dan harganya diserahkan pembiayaan istri. Jika ia
menyembunyikan kekayaannya, hakim berhak menghukumnya dengan
penjara bila dikehendaki oleh istri sampai ia bersedia menunaikan
kewajibannya. Alasannya hadis riwayat Abu Hurairah yang menceritakan
ketegasan Rasulullah bahwa keengganan seseorang yang mampu untuk
menunaikan kewajibannya adalah suatu kezaliman, oleh karena itu boleh
dikenakan hukuman dan dipenjarakan sampai ia bersedia menunaikan
kewajibannya.

Dengan aktifitas Khurij maka otomatis keluarga yang ditinggal

tidak mendapatkan perhatian, kasih sayang dan perlindungan dari seorang
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suami atau ayah, padahal istri dan anak-anak juga membutuhkan kasih
sayang, perhatian dan juga perlindungan dari seorang suami atau ayah.
Apabila seorang suami jamaah tabligh sudah dapat memenuhi
kebutuhan matriil dan inmatriil, memberikan pemahaman ilamu agama,
memberikan kasih sayang perhatian dan perlindungan kepada istri dan
anak-anaknya, maka dibenarkan apabila Jamaah Tabligh berdakwah
namun perlu diperhatikan bahwa kehidupan dunia dan akhirat harus
berjalan dengan seimbang karena dunia merupakan ladang untuk

mempersiapkan bekal menuju kehidupan akhirat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian dan analisa yang telah penulis tuangkan dalam skripsi
ini maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemenuhan nafkah matriil dan inmatriil yang terjadi dikalangan
keluarga jamaah tabligh yang ditinggal Khuruj oleh suaminya pada
intinya adalah sebagai berikut:

a. Suami tidak memberikan nafkah yang cukup untuk istri dan anak-
anaknya.

b. Istri merasa kekurangan ketika ditinggal suami melakukan Khuruj
karena biaya hidup yang diberikan tidak dapat mencukupi
kebutuhan sehari-hari sehingga untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari istri berjualan pentol dan sosis.

c. Dengan adanya Khuruj kebutuhan perhatian, kasih sayang dan
perlindungan suami kepada istri tidak dapat terpenuhi, hal ini
dapat dilihat ketika istri membanting tulang dengan berjualan sosis
dan pentol keliling kampung demi mencukupi kebutuhannya.

2. Analisis hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah matriil dan
inmatriil oleh suami kepada istri dan anak Jamaah Tabligh adalah

sebagai berikut:

75
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a. Suami harus memprioritaskan hak istrinya seperti yang
disebutkan oleh Yusuf Qardawi dalam fikih prioritas vyaitu
mengutamakan hak-hak manusia atas hak-hak Allah.

b. Hukum berdakwah menurut sebagian ulama ialah fardhu kifayah
sedangkan hukum memberikan nafkah kepada istri adalah fardhu
ain, adapun menurut Yusuf Qardawi fardhu ain tidak bisa
digantikan dan tidak boleh orang lain menggantikan kewajiban

yang telah dibebankan kepada seseorang.

B. Saran
Dengan selesainya pembahasan pada sekripsi ini penulis perlu
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sebelum Khuruj seharusnya ada kesiapan yang matang dari keluarga
yang di tinggalkan, baik secara mental maupun kesiapan materi serta
adanya fasilitas untuk istri dalam mengerjakan tugas sehari-hari
sehingga tidak dikhawatirkan istri akan kekurangan biaya hidup.

2. Kewajiban sebagai seorang suami merupakan suatu hal yang harus
dilakukan oleh seseorang, oleh sebab itu dalam berdakwah jangan
sampai melalaikan hak-hak istri khususnya kewajiban memberikan
nafkah.

3. Jadikanlah keluarga terlebih dahulu sebagai contoh kehidupan yang
Islami dengan cara memberikan sesuatu yang sudah menjadi hak bagi

mereka sehingga dari ruang lingkup yang paling terkecil yaitu keluarga
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dakwah sudah berhasil maka ruang lingkup yang lebih besar yaitu

masyarakat juga akan berhasil.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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